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ABSTRAK

Najmatun Nazihah. 2026. Pengembangan Smart flip Berbasis Islami dalam
Efektivitas Meningkatkan Membaca Tingkat Lanjut Siswa Kelas IV SD Bahrul
Maghfiroh Kota Malang. Program Studi Magister Guru Pendidikan Madrasah
Ibtidaiyah. Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Dosen
Pembimbing : Prof. Dr. M. Fahim Tharabah, M.Pd dan Dr. Luthfiya Fathi
Pusposari, M.E

Kata Kunci: Media, Pembelajaran, Smart flip p, Membaca, Literasi

Berbicara tentang pendidikan Islam, pembelajaran literasi sejatinya memiliki
kedudukan yang sangat penting. Ajaran Islam menekankan kewajiban membaca
melalui wahyu pertama, Igra’ yang berarti bacalah, yang mengandung makna luas
tentang pentingnya menuntut ilmu dan memahami informasi. Oleh sebab itu,
integrasi nilai-nilai Islam dalam media pembelajaran dapat memberikan dampak
positif, tidak hanya dalam aspek kognitif namun juga karakter spiritual siswa.

Smart flip berbasis Islami merupakan inovasi yang memadukan teknologi
sederhana dengan konten keislaman, khususnya untuk meningkatkan kemampuan
membaca tingkat lanjut. Media ini dapat berisi teks, ilustrasi, kosakata, dan latihan
pemahaman yang dikemas dengan sentuhan Islami, seperti kisah teladan, ayat-ayat
pilihan, serta nilai moral yang membimbing perilaku siswa. Dengan konsep
tersebut, Smart flip tidak hanya meningkatkan kemampuan membaca, tetapi juga
menanamkan pendidikan karakter.

Dilaksanakannya penelitian ini diperuntukkan untuk mengembangkan media
pembelajaran smart flip berbasis Islami dalam meningkatkan kemampuan
membaca tingkat lanjut siswa kelas IV SD Bahrul Maghfiroh Kota Malang.
Penelitian ini menggunakan metode pengembangan atau biasa kita sebut metode
RnD dengan menggunakan pendekatan ADDIE, sebagai pendekatan pelaksanaan
pengembangan media pembelajaran yang dirancang oleh peneliti.

Hasil dari penelitian ini mengatakan bahwasanya dengan menggunakan media
pembelajaran smart flip berbasis Islami siswa kelas IV SD Bahrul Maghfiroh
merasa lebih nyaman dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran, lebih memahami
materi pembelajaran, dan dapat meningkatkan nilai mereka dalam mata pelajaran
bahasa Indonesia dan literasi.
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ABSTRACT

Najmatun Nazihah. 2026. Development of an Islamic-Based Smart flip in
Enhancing the Effectiveness of Advanced Reading for Fourth Grade Students at SD
Bahrul Maghfiroh, Malang City. Master’s Program in Madrasah Ibtidaiyah Teacher
Education. Maulana Malik Ibrahim State Islamic University of Malang. Advisors:

Prof. Dr. M. Fahim Tharabah, M.Pd and Dr. Luthfiya Fathi Pusposari, M.E.

Keywords: Media, Learning, Smart flip , Reading, Literacy

Talking about Islamic education, literacy learning actually holds a very important
position. Islamic teachings emphasize the obligation to read through the first
revelation, Igra’ (which means “read”), carrying a broad meaning about the
importance of seeking knowledge and understanding information. Therefore, the
integration of Islamic values into learning media can have a positive impact, not
only on cognitive aspects but also on students’ spiritual character.

An Islamic-based Smart flip is an innovation that combines simple technology with
Islamic content, particularly to improve advanced reading skills. This media can
include texts, illustrations, vocabulary, and comprehension exercises presented with
an Islamic touch, such as exemplary stories, selected verses, and moral values that
guide students’ behavior. With this concept, Smart flip not only enhances reading
skills but also instills character education.

This research was conducted to develop an Islamic-based Smart flip learning media
in improving advanced reading skills of fourth-grade students at SD Bahrul
Maghfiroh, Malang City. This study uses a development method, commonly known
as the R&D method, employing the ADDIE approach as the framework for
implementing the learning media development designed by the researcher.

The results of this study indicate that by using Islamic-based Smart flip learning
media, fourth-grade students at SD Bahrul Maghfiroh feel more comfortable in
carrying out learning activities, better understand the learning materials, and are
able to improve their scores in Indonesian language and literacy subjects.

XIV
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin ini sesuai dengan Keputusan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 0543 b/U/1987 yang dipaparkan di bawah ini?:

Tabel 1. Pedoman Transliterasi Arab - Latin

Arab Nama Huruf Latin Keterangan
T Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
8 Ba' b -
<@ Ta' t -
& Sa' S s (dengan titik di atas)
z Jim Jj -
z Ha' ha’ h ( dengan titik di bawah)
¢ Kha' kh -
. Dal d -
3 Zal z z ( dengan titik di atas)
D) Ra' r -
B) Zai z -
o Sin s -
o Syin sy -
o= Sad s s (dengan titik di bawah)
s Dad d d (dengan titik di bawah)
3% Ta' t t (dengan titik di bawah)
L zZa' z z (dengan titik di bawah)
¢ 'Ayn ’ koma terbalik ke atas
< Gayn g -
o Fa' f B}

2 Kementrian Agama Republik Indonesia, “Pedoman Transliterasi Bahasa Indonesia Dan
Arab,” 2018.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Pendidikan dasar merupakan fase penting dalam pembentukan
kemampuan literasi siswa. Pada jenjang Sekolah Dasar, keterampilan membaca
tidak hanya sebatas mengenali huruf dan menyusun kata, tetapi telah
berkembang pada tahap memahami, menafsirkan, serta menganalisis isi teks.?
Kemampuan ini menjadi fondasi bagi keberhasilan siswa dalam memahami
materi pelajaran lain di tingkat yang lebih tinggi. Oleh karena itu, efektivitas
membaca sangat perlu diperhatikan dalam proses pembelajaran.

Di Indonesia, berbagai hasil survei dan asesmen literasi seperti PISA
menunjukkan bahwa aktivitas membaca siswa masih berada pada kategori yang
membutuhkan perhatian. Banyak siswa yang belum mampu memahami bacaan
dengan baik, terutama bacaan yang menuntut kemampuan analisis, inferensi,
serta pengolahan makna atau biasa kita sebut sebagai membaca tingkat lanjut.*
Kondisi ini berdampak pada rendahnya pencapaian akademik dalam berbagai
mata pelajaran. Dengan demikian, diperlukan inovasi pembelajaran yang
mampu mendorong siswa untuk membaca secara efektif dan menyenangkan.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah melalui pengembangan
media pembelajaran inovatif yang mampu memfasilitasi kebutuhan belajar siswa

di era modern. Media pembelajaran yang kreatif, interaktif, dan dekat dengan

3 Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Tahun 2017, n.d.

4 Annisatul Fadlilah and Ulfatul Ma’rifah, “Enhancing Students’ Listening Skill Through
Quizizz Audio Feature in Online Learning At Jiarawanon-Utis 4 School,” ETERNAL (English
Teaching Journal) 13, no. 1 (2022): 91-102, https://doi.org/10.26877/eternal.v13i1.10883.


https://doi.org/10.26877/eternal.v13i1.10883

keseharian siswa dapat meningkatkan minat, motivasi, dan konsentrasi dalam
membaca tingkat lanjut.> Penggunaan media tersebut juga memungkinkan guru
memperkaya metode penyampaian materi sehingga proses belajar menjadi lebih
variatif dan menarik.

Berbicara tentang pendidikan Islam, pembelajaran literasi sejatinya
memiliki kedudukan yang sangat penting. Ajaran Islam menekankan kewajiban
membaca melalui wahyu pertama, Igra’ yang berarti bacalah, yang mengandung
makna luas tentang pentingnya menuntut ilmu dan memahami informasi.® Oleh
sebab itu, integrasi nilai-nilai Islam dalam media pembelajaran dapat
memberikan dampak positif, tidak hanya dalam aspek kognitif namun juga
karakter spiritual siswa.

Pengembangan media pembelajaran berbasis Islami berpotensi
menciptakan suasana belajar yang lebih bermakna. Selain membantu siswa
memahami materi akademik, media Islami juga dapat memperkuat nilai moral
dan akhlak yang menjadi tujuan utama pendidikan.” Bagi siswa SD Islam,
integrasi nilai-nilai Islami dalam pembelajaran merupakan hal yang relevan dan
kontekstual dengan lingkungan mereka.

Salah satu bentuk media pembelajaran yang dapat dikembangkan adalah
Smart flip. Media ini pada dasarnya merupakan alat bantu belajar berbentuk
flipbook yang dirancang secara pintar untuk menuntun siswa memahami materi

secara bertahap dan sistematis. Smart flip memungkinkan penyajian informasi

5 Kern Nasution, “Literasi Membaca Dan Implementasinya Dalam Dunia Pendidikan,”
Jurnal Ilmu Pendidikan Dan Kebudayaan 2, no. 1 (2023).

6 Farida Amaliyah, “Pendidikan Agama Islam Sebagai Kemandirian Individu” (Malang,
2021).

7 Novitasari, “Efektivitas Media Pembelajaran Flip Book Terhadap Ketrampilan Menulis
Narasi Kelas V Sekolah Dasar” (Universitas Negeri Surabaya, 2023).



secara visual, ringkas, dan menarik, sehingga cocok digunakan dalam
pembelajaran membaca.

Penggunaan Smart Flip berbasis Islami dalam penelitian ini didasarkan
pada kebutuhan akan media pembelajaran yang mampu meningkatkan
efektivitas membaca tingkat lanjut sekaligus menyesuaikan karakteristik peserta
didik sekolah dasar. Siswa kelas IV pada umumnya lebih tertarik pada media
yang menyajikan informasi secara visual, sistematis, dan interaktif dibandingkan
dengan teks yang panjang dan monoton. Smart Flip memiliki karakteristik
tersebut karena menyajikan materi secara bertahap dalam bentuk halaman-
halaman yang mudah dipelajari, dilengkapi ilustrasi, latihan, serta aktivitas
membaca yang menarik. Dengan demikian, media ini diharapkan mampu
meningkatkan perhatian, motivasi, dan keterlibatan aktif siswa dalam proses
pembelajaran sehingga kemampuan memahami bacaan dapat berkembang
secara optimal.

Selain mempertimbangkan aspek pedagogis, pengembangan Smart Flip
juga didasarkan pada karakteristik lembaga pendidikan tempat penelitian, yaitu
SD Bahrul Maghfiroh sebagai sekolah berbasis Islam. Oleh karena itu, media
yang dikembangkan tidak hanya berorientasi pada peningkatan kemampuan
kognitif, tetapi juga mengintegrasikan nilai-nilai keislaman sebagai bagian dari
proses pendidikan karakter. Integrasi tersebut diwujudkan melalui penyajian
ayat Al-Qur'an, hadis, kisah keteladanan, serta pesan-pesan moral yang relevan
dengan materi bacaan. Pendekatan ini sejalan dengan tujuan pendidikan Islam

yang menekankan keseimbangan antara penguasaan ilmu pengetahuan,



pembentukan akhlak mulia, dan penguatan spiritual peserta didik sehingga
proses pembelajaran menjadi lebih bermakna.

Alasan lain penggunaan Smart Flip berbasis Islami adalah karena media
ini dinilai mampu menjawab kebutuhan guru terhadap bahan ajar yang praktis,
fleksibel, dan sesuai dengan perkembangan pembelajaran abad ke-21. Smart
Flip dapat digunakan secara individual maupun kelompok serta mendukung
pembelajaran diferensiasi sesuai tingkat kemampuan membaca siswa. Di sisi
lain, penyajian materi yang dikemas secara menarik dan kontekstual diharapkan
mampu menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan sehingga siswa
tidak hanya mampu membaca secara mekanis, tetapi juga memahami,
menganalisis, dan menginterpretasikan isi bacaan secara kritis. Dengan
demikian, pemilihan Smart Flip berbasis Islami menjadi solusi yang tepat karena
mengintegrasikan inovasi media pembelajaran dengan penguatan nilai-nilai
karakter Islami untuk meningkatkan efektivitas membaca tingkat lanjut siswa
kelas IV SD Bahrul Maghfiroh.

Smart flip berbasis Islami merupakan inovasi yang memadukan teknologi
sederhana dengan konten keislaman, khususnya untuk meningkatkan
kemampuan membaca tingkat lanjut. Media ini dapat berisi teks, ilustrasi,
kosakata, dan latihan pemahaman yang dikemas dengan sentuhan Islami, seperti
kisah teladan, ayat-ayat pilihan, serta nilai moral yang membimbing perilaku
siswa.® Dengan konsep tersebut, Smart flip tidak hanya meningkatkan

kemampuan membaca, tetapi juga menanamkan pendidikan karakter.

& Nurhayati Ningrum, “Efektivitas Flipped Book Dalam Peningkatan Hasil Belajar Peserta
Didik,” Jurnal Akademia 4, no. 2 (2022).



Di SD Bahrul Maghfiroh, pembelajaran membaca tingkat lanjut masih
menghadapi beberapa kendala. Berdasarkan pengamatan awal, sebagian siswa
kelas 4 belum mampu memahami isi bacaan secara mendalam. Mereka
cenderung membaca secara mekanis tanpa mampu menarik kesimpulan,
menemukan ide pokok, ataupun menjawab pertanyaan inferensial.® Hal ini
menunjukkan bahwa pembelajaran masih perlu ditingkatkan, termasuk dalam
hal penggunaan media yang lebih efektif.

Selain itu, minat baca siswa masih relatif rendah. Mereka lebih tertarik
pada media visual dan aktivitas interaktif daripada membaca teks panjang. Guru
membutuhkan media pembelajaran yang dapat menjembatani gap tersebut agar
siswa tidak hanya tertarik pada gambar, tetapi juga terdorong untuk membaca
dan memahami isi materi secara keseluruhan.

Guru di SD Bahrul Maghfiroh juga memerlukan bantuan berupa media
pembelajaran yang mudah digunakan, praktis, dan sesuai kebutuhan kurikulum.
Smart flip berbasis Islami dirancang agar guru dapat menyampaikan materi
membaca tingkat lanjut secara lebih terstruktur dan menarik. Media ini dapat
digunakan dalam kegiatan pembelajaran kelompok, individual, maupun
pengayaan.!®

Selain memiliki keunggulan visual, Smart flip juga dapat mengakomodasi
pembelajaran diferensiasi. Siswa dengan kemampuan membaca rendah dapat

memulai dari halaman sederhana, sedangkan siswa dengan kemampuan lebih

9 “Hasil Observasi Pra Siklus Di SD Bahrul Maghfiroh Kota Malang,” n.d.
10 Ratna Sari Aulia, “Kvisoft Flipbook Maker Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa”
(2023).



tinggi dapat melanjutkan ke tingkat teks yang lebih kompleks.!! Dengan
demikian, media ini bersifat fleksibel dan adaptif terhadap perbedaan
kemampuan siswa.

Integrasi nilai-nilai Islami dalam Smart flip juga sejalan dengan visi
sekolah yang berfokus pada pembentukan akhlak mulia. Melalui media ini,
siswa akan terbiasa membaca teks yang mengandung pesan moral sehingga
mereka tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga terbimbing dalam
membentuk karakter.!? Hal ini sangat relevan dengan tuntutan sekolah Islam
yang mengedepankan sinergi antara aspek akademik dan spiritual.

Pengembangan Smart flip berbasis Islami juga diharapkan dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa. Media yang menarik dan unik dapat
memberikan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan sehingga siswa lebih
bersemangat mengikuti kegiatan membaca.!> Motivasi yang tinggi akan
berdampak pada peningkatan efektivitas pembelajaran.

Secara pedagogis, kehadiran media inovatif sangat penting dalam
menunjang proses pembelajaran abad 21. Smart flip dapat membantu siswa
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, memahami konteks, serta menarik

makna dari suatu teks.'* Ketika kemampuan membaca tingkat lanjut meningkat,

11 Teuku Junaidi dan Azrul Rizky, “Pelatihan Pembuatan Buku Digital Berbasis Kvisoft
Flipbook Maker Sebagai Media Pembelajaran Bagi Guru SMP,” [International Journa Of
Community Service Learning 2, no. 2 (2022).

12 Setyo Purnawan, “Upaya Meningkatkan Keaktifan Siswa Melalui Penerapan Model
Pembelajaran Flip Book Dengan Media E-Book Pada Pembelajaran KKPI Kelas XI Multimedia
SMK Negeri Jumo Temanggung,” Jurnal Akademika 2, no. 2 (2025).

13 Radiah Radiah, “Pengaruh Pembelajaran Blended Learning Model Flipped Classroom
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMA Dalam Belajar Biologi,” Jurnal Evaluasi
Pendidikan 13, no. 1 (2022): 14-18, https://doi.org/10.21009/jep.v13i1.23930.

14 Muhammad Hakiki and Rini Sefriani, ‘“Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis
Mahasiswa Menggunakan Metode Drill/Latihan Dengan Bantuan Media Visual Pada Matakuliah
Konsep Teknolgi Informasi,” Jurnal Tunas Pendidikan 4, no. 2 (2022): 247-54,
https://doi.org/10.52060/pgsd.v4i2.710.
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maka siswa akan lebih mudah mengikuti pembelajaran pada mata pelajaran lain
seperti IPA, IPS, maupun Pendidikan Agama Islam.

Penelitian pengembangan ini juga memberikan kontribusi bagi guru dalam
menyediakan alternatif media pembelajaran baru yang dapat diterapkan dalam
kegiatan pembelajaran.’®> Guru dapat memanfaatkan Smart flip sebagai bahan
ajar tambahan maupun sebagai sumber belajar mandiri bagi siswa. Hal ini
memungkinkan perbaikan proses pembelajaran secara berkelanjutan.

Berdasarkan uraian tersebut, terlihat bahwa belum terdapat media
pembelajaran yang khusus mengintegrasikan Smart flip dengan nilai-nilai
Islami dalam rangka meningkatkan efektivitas membaca tingkat lanjut. Maka
dari itu, penelitian ini penting dilakukan sebagai solusi inovatif dan alternatif
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa dan kebutuhan sekolah.

Oleh karena itu, penelitian berjudul “Pengembangan Smart flip Berbasis
Islami dalam Meningkatkan Efektivitas Membaca Tingkat Lanjut Siswa Kelas 4
SD Bahrul Maghfiroh” dilakukan untuk menghasilkan media pembelajaran yang
valid, menarik, dan efektif. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan
dampak positif bagi peningkatan kemampuan membaca tingkat lanjut siswa,

sekaligus memperkaya praktik pembelajaran di sekolah berbasis Islam.

B. Rumusan Masalah
Dari pemaparan peneliti di atas, maka penelitian ini memiliki rumusan

masalah sebagai berikut:

15 Radiah, “Pengaruh Pembelajaran Blended Learning Model Flipped Classroom Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMA Dalam Belajar Biologi.”



1. Bagaimana proses pengembangan smart flip berbasis Islami dalam
meningkatkan Efektivitas membaca tingkat lanjut siswa kelas 4 SD Bahrul
Maghfiroh?

2. Bagaimana efektivitas pengembangan smart flip berbasis Islami dalam
meningkatkan Efektivitas membaca tingkat lanjut siswa kelas 4 SD Bahrul

Maghfiroh?

C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini
yaitu untuk:
1. Untuk menganalisis bagaimana proses pengembangan smart flip berbasis
Islami dalam meningkatkan Efektivitas membaca tingkat lanjut siswa kelas 4
SD Bahrul Maghfiroh.
2. Untuk menganalisis bagaimana efektivitas pengembangan smart flip berbasis
Islami dalam meningkatkan Efektivitas membaca tingkat lanjut siswa kelas 4

SD Bahrul Maghfiroh.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memiliki beberapa manfaat dari beberapa pihak
sebagai berikut:
1. Untuk menganalisis proses pengembangan smart flip berbasis Islami dalam

meningkatkan Efektivitas membaca tingkat lanjut siswa kelas 4 SD Bahrul

Maghfiroh.



2. Untuk menganalisis efektivitas pengembangan smart flip berbasis Islami
dalam meningkatkan Efektivitas membaca tingkat lanjut siswa kelas 4 SD

Bahrul Maghfiroh.

E. Definisi Istilah
Peneliti memaparkan beberapa kata dalam judul penelitian dengan tujuan
agar, pembaca memahami maksud dan tujuan dari setiap kata yang ditafsirkan
peneliti untuk penelitian kali ini. Berikut definisi istilah dari penelitian ini:
a. Literasi
Literasi adalah kemampuan seseorang untuk membaca, menulis,
memahami, dan menggunakan informasi dalam berbagai bentuk untuk
mencapai tujuan, mengembangkan pengetahuan, dan berpartisipasi secara
efektif dalam masyarakat. Pada zaman sekarang, literasi memiliki beberapa
jenis seperti literasi digital, yaitu sebagai kemampuan menggunakan
teknologi dan internet secara bijak dan aman. Kemudian ada literasi finansial,
yaitu kemampuan mengelola uang, memahami konsep keuangan, menabung,
dan membuat keputusan ekonomi. Kemudian literasi media, yaitu
kemampuan menganalisis dan mengevaluasi informasi dari media, termasuk
membedakan fakta dan opini. Kemudian yang terakhir literasi numerasi, yaitu
kemampuan menggunakan angka dan data dalam kehidupan sehari-hari.
b. Media Pembelajaran
. Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan untuk
menyalurkan pesan atau informasi dari guru kepada peserta didik sehingga

dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat mereka dalam



10

proses belajar. Dengan kata lain, media pembelajaran berfungsi sebagai alat
bantu yang memudahkan penyampaian materi agar lebih jelas, menarik, dan
mudah dipahami. Fungsi media pembelajaran adalah untuk memperjelas
pesan agar tidak terlalu verbalistis, meningkatkan motivasi belajar peserta
didik, mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan waktu, membuat
pembelajaran lebih menarik dan bervariasi, dan meningkatkan efektivitas
proses belajar-mengajar.
c. Membaca Tingkat Lanjut
Membaca tingkat lanjut adalah kemampuan membaca pada level yang
lebih tinggi dari sekadar membaca dasar atau membaca permulaan. Pada
tahap ini, siswa tidak hanya mampu melafalkan atau mengenali kata, tetapi
mampu memahami, menganalisis, menafsirkan, serta mengevaluasi isi
bacaan secara menyeluruh. Dengan kata lain, membaca tingkat lanjut adalah
proses membaca yang lebih mendalam, bertujuan memahami informasi

secara kritis, analitis, dan evaluatif, bukan sekadar membaca permukaan.

F. Orisinalitas Penelitian
Orisinalitas penelitian digunakan sebagai suatu penelitian yang
memberikan kontribusi baru dan unik pada suatu bidang ilmu pengetahuan, serta
menghindari plagiarisme. Orisinalitas ini memastikan bahwa penelitian tersebut
tidak hanya mengulang apa yang sudah ada, tetapi juga menambah pengetahuan
atau pemahaman baru. Berikut orisinalitas dari penelitian ini:

Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian

No Nama Judul Penelitian Persamaan Perbedaan
Peneliti
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1 | InaPitriyani | Pengembangan Memiliki  persamaan | Penelitian dilakukan
(2023) Media dalam penggunaan | untuk kelas IV, lokasi
Pembelajaran  flip | media pembelajaran flip | penelitian terletak di
book Terhadap | book, kemudian | SD N 160
Hasil Belajar Kelas | persamaan dalam | Sukalaksana
IV . SD N 160 | pendekatan penelitian | Bandung.
Sukalaksana menggunakan metode
Bandung. penelitian
pengembangan.

2 | Novitasari Efektivitas Media | Memiliki  persamaan | Penelitian dilakukan

(2023) Pembelajaran  flip | dalam penggunaan | untuk  kelas IV,
book menggunakan | media pembelajaran flip | kemudian ~ memiliki
Kvisoft Maker | book dan menggunakan | metode penelitian
Terhadap Kvisoft Flippbook | yang berbeda yakni
Ketrampilan Maker. metode penelitian
Menulis Narasi kualitatif.
Kelas V Sekolah
Dasar.

3 | Mia Haryati | Pengaruh  Media | Memiliki ~ persamaan | Penelitian dilakukan

(2019) Pembelajaran  flip | dalam penggunaan | untuk kelas X, lokasi
book media pembelajaran flip | penelitian terletak di
Menggunakan book, kemudian | SMK N 1 Boyolangu.
Kvisoft  Flipbook | persamaan dalam | Memiliki pendekatan
Maker  Terhadap | penggunaan penelitian yang
gaya Belajar Siswa | pengembangan media | berbeda ,  yaitu
Kelas X TKI SMK | Kvisoft Flipbook | pendekatan penelitian
N 1 Boyolangu. Maker. kuantitatif.

4 | Setyo Upaya Memiliki  persamaan | Penelitian dilakukan
Purnawan Meningkatkan dalam penggunaan | untuk  kelas IV,
(2025) Keaktifan ~ Siswa | media  pembelajaran | kemudian  memiliki

Melalui Penerapan | flipp book dan | metode penelitian
Pembelajaran  flip | pengembangan yang berbeda yakni
book dengan Media | menggunakan  media | metode penelitian
Kvisoft  Flipbook | Kvisoft Flipbook | kualitatif.

Maker pada | Maker.

pembelajaran KKPI

Kelas XI SMK

Negeri Jumo

Temanggung.

5 | Aprilia Pengembangan Memiliki  persamaan | Penelitian dilakukan
Muthia Kvisoft Flippbook | dalam penggunaan | untuk kelas IV. Hanya
(2024) Maker Berbantuan | media pembelajaran flip | fokus pada materi

Aplikasi flip book | book, dan kesamaan | Kini Aku Menjadi
pada Materi Kini | dalam  menggunakan | Tertib.
Aku menjadi Lebih | pendekatan penelitian
Tertib pada Peserta | pengembangan
Didik Kelas IV di
Sekolah Dasar
Negeri Semplak 1
Semester Genap
Tahun  Pelajaran
2023/2024.
Pemaparan tabel di atas merupakan beberapa penelitian terdahulu yang

memiliki fokus yang sama dengan penelitian ini. Persamaan dan perbedaan yang
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sudah dipaparkan peneliti menjadi bukti bahwa penelitian ini memang benar-benar

penelitian yang diteliti menggunakan metode penelitian pada umumnya. Berikut

adalah penjelasan lebih lanjut dari orisinalitas pada penelitian ini:

1. Penelitian yang di tulis oleh Ina Pitriyani pada tahun 2022 yang berjudul
Pengembangan Media Pembelajaran flip book Terhadap Hasil Belajar Kelas IV
SD N 160 Sukalaksana Bandung.'® Penelitian tersebut bertujuan untuk
mengembangkan media pembelajaran flip book terhadap hasil belajar di Kelas
IV SD N 160 Sukalaksana Bandung, dan memiliki hasil penelitian bahwasanya
pengembangan media pembelajaran flip book berpengaruh signifikan dalam
meningkatkan hasil belajar di Kelas IV SD N 160 Sukalaksana Bandung.

2. Penelitian yang ditulis oleh Novitasari pada tahun 2023 yang berjudul
Efektivitas Media Pembelajaran flip book menggunakan Kvisoft Maker
Terhadap Ketrampilan Menulis Narasi Kelas V Sekolah Dasar.!” Penelitian ini
bertujuan untuk melihat ke efektivan dari media pembelajaran flip book
menggunakan Kvisoft Flip Book Maker terhadap ketrampilan menulis narasi
kelas V Sekolah dasar. Yang mana hasil penelitiannya menjelaskan bahwasanya
dengan menggunakan media flip book, siswa kelas V Di tingkat Sekolah dasar
sudah mampu menuliskan narasi sederhana, seperti cerpen, pantun, dan lain-lain.

3. Penelitian yang ditulis oleh Mia Haryati pada tahun 2019 yang berjudul

Pengaruh Media Pembelajaran flip book Menggunakan Kvisoft Flipbook Maker

16 Tna Pitriyana, “Pengaruh Media Pembelajaran Flip Book Terhadap Hasil Belajar Kelas IV
SD N 160 Sukalaksana Bandung,” Jurnal Ilmu Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia 2, no. 2
(2022).

7 Novitasari, “Efektivitas Media Pembelajaran Flip Book Terhadap Ketrampilan Menulis
Narasi Kelas V Sekolah Dasar.”
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Terhadap gaya Belajar Siswa Kelas X TKI SMK N 1 Boyolangu.*® Penelitian ini
bertujuan untuk melihat seberapa pengaruh media pembelajaran flip book
menggunakan Kvisoft Flipbook Maker terhadap gaya belajar siswa Kelas X TKI
di SMK N 1 Boyolangu. Hasil penelitian ini menyatakan bahwasanya media
pembelajaran flip book menggunakan Kvisoft Flipbook Maker berpangaruh
signifikan dalam gaya belajar siswa Kelas X TKI di SMK N 1 Boyolangu.

4. Penelitian yang ditulis oleh Setyo Purnawan pada tahun 2025 yang berjudul
Upaya Meningkatkan Keaktifan Siswa Melalui Penerapan Pembelajaran flip
book dengan Media Kvisoft Flipbook Maker pada pembelajaran KKPI Kelas XI
SMK Negeri Jumo Temanggung.'® Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan
bahwa menggunakan model pembelajaran flip book dengan Kvisoft Flipbook
Maker dalam pembelajaran KKPI di Kelas XI Multimedia SMK Negeri Jumo
Temanggung dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran. Hasil
penelitian ini menyatakan bahwasa dengan menggunakan media pembelajaran
flip book, siswa dapat menjadi aktif dalam pembelajaran KKPI di Kelas XI
Multimedia SMK Negeri Jumo Temanggung.

5. Penelitian yang ditulis oleh Aprilia Muthia pada tahun 2024 yang berjudul
Pengembangan Kvisoft Flippbook Maker Berbantuan Aplikasi flip book pada
Materi Kini Aku menjadi Lebih Tertib pada Peserta Didik Kelas IV di Sekolah

Dasar Negeri Semplak 1 Semester Genap Tahun Pelajaran 2023/2024.%°

18 Mia Haryati, “Pengaruh Media Pembelajaran Flip Book Terhadap Gaya Belajar Siswa
Kelas X TKI SMK N 1 Boyolangu,” Jurnal At-Tadbir 1, no. 3 (2019).

19 Setyo Purnawan, “Upaya Meningkatkan Keaktifan Siswa Melalui Penerapan Model
Pembelajaran Flip Book Dengan Media E-Book Pada Pembelajaran KKPI Kelas XI Multimedia
SMK Negeri Jumo Temanggung.”

20 Aprilia Muthia, “Pengembangan E-Book Berbantuan Aplikasi Flip Book Pada Materi Kini
Aku Menjadi Lebih Tertib Pada Peserta Didik Kelas IV Di Sekolah Dasar Negeri Semplak 1 Kota
Bogor Semester Genap Tahun Pelajaran 2023/2024” (Universitas Negeri Yogyakarta, 2024).
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Penelitian ini bertujuan untuk upaya mengembangkan pembelajaran dengan
menggunakan flip book pada pembelajaran materi Kini Aku menjadi Lebih
Tertib pada Peserta Didik Kelas IV di Sekolah Dasar Negeri Semplak 1 Kota
Bogor. Hasil dari penelitian ini yaitu, dengan menggunakan pengembangan
media E-Book dengan aplikasi flip book, siswa dapat lebih aktif yang
mengakibatkan hasil belajar meningkat dengan signifikan.

Pemaparan di atas merupakan penelitian terdahulu yang memiliki
kesamaan dalam penggunaan media dan tujuan penelitian. Peneliti akan
memberikan novelty dari penelitian kali ini sebagai bentuk pembaharuan yang
dapat meningkatkan kemampuan membaca tingkat lanjut menggunakan media
smart flip berbasis Islami dapat lebih menyenangkan. Smart flip yang
digunakan peneliti memiliki media visual yang dapat dilihat oleh siswa kelas 4,
dikarenakan siswa kelas 4 masih belum bisa membacatingkat lanjut dengan
pemahaman dan analisis yang mendalam, maka dalam smart flip terdapat
beberapa media visual yang menjelaskan tulisan untuk lebih mudah dipahami
untuk dibaca.

Media pembelajaran smart flip berbasis Islami ini juga memiliki
perbedaan dengan flip book yang dikeluarkan oleh Kemendikbud yang hanya
mengeluarkan flip book untuk setiap jenjang. Oleh karena itu smart flip ini akan
lebih menarik karena peneliti akan membuat flip book yang disesuaikan dengan
siswa kelas 4 yang masih menyesuikan pembelajaran membaca tingkat lanjut
dengan tujuan agar menarik minat membaca siswa serta siswa dapat dengan

mudah memahami makna dari bacaan di dalam media flip book.



BAB II

KAJIAN TEORI

A. Literasi Membaca

Literasi membaca adalah kemampuan seseorang dalam memahami,
menginterpretasikan, menggunakan, serta merefleksikan berbagai bentuk teks
tertulis untuk mengembangkan pengetahuan, potensi diri, dan berpartisipasi aktif
dalam kehidupan sosial.?! Literasi membaca tidak hanya sekadar keterampilan
teknis mengenal huruf dan kata, tetapi juga mencakup pemahaman makna teks,
kemampuan berpikir kritis, serta penerapan hasil bacaan dalam kehidupan
sehari-hart.

Dalam konteks pendidikan, literasi membaca dapat dimaknai sebagai
keterampilan dasar yang menjadi fondasi bagi penguasaan ilmu pengetahuan.
Kemampuan ini melibatkan proses kognitif dalam mengenali kata dan
memahami isi bacaan, afektif dalam menumbuhkan minat dan sikap positif
terhadap membaca, serta sosial-kultural dalam menggunakan bacaan sebagai
sarana interaksi dan pengembangan diri dalam masyarakat.?? Dengan demikian,
literasi membaca bukan hanya aktivitas membaca teks secara mekanis,
melainkan proses aktif yang menuntut pemahaman, analisis, evaluasi, serta
penerapan informasi dari bacaan untuk mendukung pembelajaran sepanjang

hayat (lifelong learning).

21 Dedik Ahmad, “Pengertian Dan Indikator Literasi Membaca Di Lembaga Pendidikan,”
Jurnal Akademik Pendidikan 2, no. 4 (2023).

22 Rukhul Mahmudah, “Flipped Classroom Dalam Peningkatan Sikap Literasi Remaja,”
Jurnal llmu Pendidikan 2, no. 1 (2023).
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Literasi membaca merupakan salah satu keterampilan fundamental yang
sangat penting dalam dunia pendidikan karena menjadi dasar bagi penguasaan
ilmu pengetahuan. Literasi membaca bukan hanya kemampuan teknis dalam
mengenali huruf, kata, dan kalimat, tetapi juga mencakup keterampilan
memahami, menafsirkan, dan menggunakan informasi dari berbagai jenis teks
untuk tujuan pribadi, sosial, maupun profesional.

Hal ini sejalan dengan pandangan Kern yang menyatakan bahwa literasi
membaca adalah praktik sosial yang melibatkan kemampuan memahami makna,
membangun pengetahuan, serta mengkomunikasikan kembali informasi secara
kritis.?®> Dalam konteks pendidikan, literasi membaca memiliki peran strategis
dalam membentuk siswa yang berpikir kritis, kreatif, dan reflektif, sekaligus
mendukung tercapainya tujuan pembelajaran sepanjang hayat (/ifelong
learning). Oleh karena itu, penguatan literasi membaca di sekolah dan madrasah
menjadi salah satu kunci untuk meningkatkan mutu pendidikan.

Adapun indikator dari implementasi literasi membaca dalam dunia
pendidikan adalah sebagai berikut®*:

1. Kemampuan Teknis Membaca: kemampuan teknis membaca ini memiliki
capaian pembelajaran bahwa siswa mampu mengenali huruf, kata, dan
kalimat dengan lancar. Kemudian siswa juga mampu membaca dengan
intonasi, lafal, dan kecepatan yang tepat.

2. Pemahaman Isi Bacaan: kemampuan pemahaman isi bacaan ini memiliki

capaian pembelajaran bahwa siswa mampu menemukan ide pokok dan

23 Nasution, “Literasi Membaca Dan Implementasinya Dalam Dunia Pendidikan.”
24 Deny Kusuma, “Implementasi Literasi Pada Pembelajaran Di Sekolah Dasar,” Jurnal Ilmu
Bahasa Dan Sastra 2, no. 4 (2023).
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gagasan utama dalam teks. Kemudian siswa mampu menjelaskan kembali isi
bacaan dengan kata-kata sendiri. Dan siswa mampu mengidentifikasi detail
penting, fakta, atau informasi tersurat.

. Kemampuan Analisis: kemampuan analisis ini memiliki capaian
pembelajaran bahwa siswa mampu menafsirkan makna kata atau kalimat
dalam konteks. Kemudian siswa mampu menarik kesimpulan dari isi bacaan.
Dan siswa mampu membedakan fakta dan opini dalam teks.

. Kemampuan Evaluasi: kemampuan evaluasi ini memiliki capaian
pembelajaran bahwa siswa mampu menilai keakuratan dan relevansi
informasi. Kemudian siswa mampu mengkritisi isi bacaan secara logis. Dan
siswa mampu menghubungkan isi bacaan dengan pengetahuan.

. Penerapan Bacaan: penerapan bacaan ini memiliki capaian pembelajaran
bahwa siswa mampu menggunakan informasi dari bacaan untuk
menyelesaikan masalah. Kemudian siswa mampu mengaitkan isi bacaan
dengan kehidupan sehari-hari. Mampu membuat karya atau gagasan baru
berdasarkan bacaan.

. Sikap terhadap Membaca: sikap terhadap membaca ini memiliki capaian
pembelajaran bahwa siswa mampu memiliki minat dan motivasi yang tinggi
untuk membaca. Kemudian siswa mampu menjadikan membaca sebagai
kebiasaan positif. Dan siswa mampu menunjukkan rasa senang dan antusias

dalam aktivitas membaca.
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B. Membaca Tingkat Lanjut

Membaca tingkat lanjut merupakan tahapan keterampilan membaca yang
menekankan kemampuan memahami isi bacaan secara mendalam, analitis, dan
kritis. Pada tahap ini, pembaca tidak hanya sekadar mengenali huruf, kata, dan
kalimat, tetapi juga mampu menafsirkan makna yang lebih luas serta
menghubungkannya dengan pengalaman dan pengetahuan yang sudah
dimiliki.® Menurut teori literasi modern, membaca tingkat lanjut menjadi
pondasi utama bagi perkembangan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan
memahami informasi yang kompleks, terutama bagi siswa sekolah dasar yang
mulai memasuki tahap operasional konkret menuju operasional formal.

Dalam pembelajaran membaca, membaca tingkat lanjut bertujuan untuk
mengembangkan kemampuan pemahaman bacaan secara komprehensif.
Pembaca dituntut untuk menangkap ide pokok, menyaring informasi penting,
serta memahami pesan tersembunyi yang tidak tersurat dalam teks. Kemampuan
membaca pada level ini sangat berperan dalam mendukung keberhasilan belajar
siswa di berbagai mata pelajaran, karena hampir semua bidang studi
memerlukan keterampilan memahami teks.?® Oleh karena itu, membaca tingkat
lanjut menjadi bagian penting dalam kurikulum pendidikan dasar.

Membaca tingkat lanjut juga berkaitan erat dengan proses kognitif yang
lebih kompleks. Pembaca harus mampu mengolah informasi melalui proses
interpretasi, analisis, dan evaluasi.?’ Proses interpretasi membantu pembaca

menafsirkan makna kata atau konsep yang tidak dijelaskan secara eksplisit.

%5 Yohanes Wendelinus Dasor, Honorita Mina, and Eliterius Sennen, “Peran Guru Dalam
Gerakan Literasi Di Sekolah Dasar,” Jurnal Literasi Pendidikan Dasar 2, no. 2 (2021): 2021.

26 Kusuma, “Implementasi Literasi Pada Pembelajaran Di Sekolah Dasar.”

27 Nasution, “Literasi Membaca Dan Implementasinya Dalam Dunia Pendidikan.”



19

Sementara itu, analisis memungkinkan pembaca memahami struktur teks,
hubungan antarparagraf, serta alur pemikiran penulis. Kemudian, evaluasi
merupakan kemampuan untuk memberikan penilaian terhadap kualitas atau
validitas informasi dalam teks. Ketiga proses ini saling berhubungan dan
menjadi ciri utama membaca tingkat lanjut.

Selain aspek kognitif, membaca tingkat lanjut juga melibatkan aspek
metakognitif, yaitu kemampuan menyadari dan mengontrol proses berpikir
sendiri saat membaca. Pembaca yang berada pada tahap ini mampu
merencanakan strategi membaca, memonitor pemahaman, serta memperbaiki
pemahaman ketika menemukan kesulitan.?® Dengan demikian, membaca tingkat
lanjut bukan hanya aktivitas menerima informasi, tetapi juga proses aktif di
mana pembaca mengonstruksi makna melalui interaksi antara teks dan
pengetahuan sebelumnya.

Dalam konteks pembelajaran di sekolah dasar, kemampuan membaca
tingkat lanjut sangat penting untuk mengembangkan kemandirian belajar. Siswa
yang memiliki keterampilan membaca tingkat lanjut akan lebih mudah
memahami buku pelajaran, mengikuti arahan tertulis, serta mengerjakan tugas-
tugas akademik yang membutuhkan pemahaman teks. Oleh karena itu, guru
perlu mengembangkan strategi dan media pembelajaran yang efektif untuk
membantu siswa mencapai kemampuan membaca tingkat lanjut secara optimal.

Media seperti Smart flip , misalnya, dapat memfasilitasi pemahaman bacaan

28 Rialdo Rezeky Manogari L. Toruan, “Partisipasi Guru Dan Orang Tua Dalam
Menggalakkan Literasi Pada Kalangan Pelajar,” Jurnal Pustaka Dianmas 1, no. 1 (2021): 21-27.
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melalui penyajian materi secara sistematis dan menarik. Adapun indikator yang

menunjukkan kemampuan membaca tingkat lanjut meliputi?®:

1. Kemampuan memahami ide pokok dan gagasan utama dalam setiap paragraf
atau teks.

2. Kemampuan menemukan informasi penting baik yang tersurat maupun
tersirat.

3. Kemampuan melakukan inferensi atau penafsiran, yaitu memahami informasi
yang tidak tertulis secara langsung.

4. Kemampuan menganalisis struktur teks, seperti alur cerita, hubungan
antarparagraf, dan pola pengembangan teks.

5. Kemampuan mengevaluasi dan memberikan pendapat terhadap isi teks,
termasuk menilai validitas dan relevansi informasi.

6. Kemampuan menyimpulkan isi bacaan secara logis dan terstruktur.

7. Kemampuan menghubungkan isi teks dengan pengetahuan atau pengalaman

sebelumnya

C. Media Pembelajaran
Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga merangsang pikiran,
perasaan, perhatian, dan minat siswa.3° Media pembelajaran biasanya digunakan
sebagai alat bantu untuk memperjelas pesan agar tidak verbalistis, meningkatkan

motivasi belajar dengan menghadirkan pengalaman lebih nyata, mengatasi

2 Dedik Ahmad, “Pengertian Dan Indikator Literasi Membaca Di Lembaga Pendidikan.”
30 Teguh Arif dan Yusuf Billah, “Pentingnya Media Pembelajaran Dalam Pendidikan Di Era
Modern,” Jurnal Akademia 1, no. 4 (2024).
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keterbatasan ruang, waktu, dan indra misalnya fenomena alam, sejarah, atau
peristiwa jauh bisa ditampilkan dengan video, dan mendorong interaksi lebih
aktif antara guru dan siswa.

Jenis-jenis media pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran
sehari-hari yaitu media visual seperti gambar, grafik, peta, flip book.3! Kemudian
media audio seperti rekaman suara, radio, musik edukatif. Kemudian media
audio-visual seperti video, film, animasi. Kemudian media digital atau interaktif
seperti e-learning, aplikasi, multimedia interaktif. Dan media benda nyata seperti
model, alat peraga, eksperimen langsung.

Dalam praktik pembelajaran, media pembelajaran biasanya digunakan
guru menjelaskan literasi menggunakan Flip Book digital dengan cara siswa
membaca materi dengan visual. Kemudian guru biasanya juga menggunakan
video animasi untuk menjelaskan proses sains dan sejarah. Ada juga biasanya

guru yang membawa model 3D untuk pembelajaran eksakta.

D. Media Pembelajaran Berbasis Islami
Media pembelajaran berbasis Islami merupakan salah satu bentuk inovasi
pendidikan yang mengintegrasikan nilai-nilai keislaman ke dalam perangkat,
alat, atau sarana yang digunakan dalam proses pembelajaran. Dalam pendekatan
ini, media tidak hanya berfungsi sebagai penyampai informasi akademik, tetapi
juga sebagai sarana internalisasi nilai moral, spiritual, dan karakter Islami.

Integrasi tersebut sejalan dengan tujuan pendidikan Islam yang tidak hanya

31 Asura Useng, Efektivitas Penggunaan Media Audio Visual Dalam Meningkatkan

Pembelajaran Bahasa Arab Siswa Kelas VIII SMP UNISMUH Makassar (Makassar: Universitas
Muhammadiyah Makassar Media, 2018).
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menekankan aspek kognitif, tetapi juga afektif dan psikomotorik.*? Media
pembelajaran berbasis Islami hadir untuk membantu guru menciptakan suasana
belajar yang bernilai ibadah, edukatif, dan inspiratif.

Secara teoritis, media pembelajaran berbasis Islami dapat dikaitkan
dengan konsep tarbiyah, yaitu proses pendidikan yang menekankan
pembentukan manusia seutuhnya. Menurut perspektif pendidikan Islam,
pembelajaran harus mengarahkan siswa pada pengenalan Allah, pengembangan
akhlak mulia, serta kemampuan memahami ilmu pengetahuan sebagai bagian
dari amanah dan ibadah.** Oleh karena itu, media yang dikembangkan dengan
pendekatan Islami perlu memuat pesan-pesan tauhid, akhlak, dan nilai syar’i,
baik secara eksplisit melalui ayat, hadits, atau cerita Islami, maupun secara
implisit melalui pesan moral dalam konten materi.

Media pembelajaran yang berbasis nilai Islami juga berfungsi untuk
membentuk budaya belajar yang religius. Dalam praktiknya, media tersebut
dapat berupa lembar bacaan, kartu belajar, video, flipbook, animasi, atau alat
bantu visual lainnya yang menyisipkan nilai Islami sesuai konteks materi. Dalam
pembelajaran membaca misalnya, konten Islami dapat disesuaikan dengan
kebutuhan siswa seperti kisah teladan Nabi, cerita sahabat, nilai kejujuran, saling

tolong-menolong, dan kesabaran.’*

Hal ini membuat siswa tidak hanya
memperoleh pemahaman akademik tetapi juga mendapat pembinaan karakter

yang relevan dengan kehidupan sehari-hari.

32 Nasir, “Pengembangan Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) Berbasis Web
Di Kelas VIII SMP UNISMUH Makassar,” Jurnal Akademika 9, no. 1 (2020): 12.

33 Rahmat Sugiharto, “Pembentukan Nilai-Nilai Karakter Islami Siswa Melalui Metode
Pembiasaan,” Educan : Jurnal Pendidikan Islam 1, no. 1 (2017),
https://doi.org/10.21111/educan.v1il.1299.

34
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Dalam perspektif pedagogis, media pembelajaran berbasis Islami mampu
meningkatkan motivasi belajar karena lebih dekat dengan identitas dan
lingkungan emosional siswa, khususnya di sekolah berbasis agama.’*> Siswa
lebih mudah tertarik dan termotivasi ketika media pembelajaran mengandung
nilai yang mereka kenal dan hayati. Integrasi nilai Islami juga dapat memperkuat
hubungan antara guru dan siswa, karena media yang digunakan menunjukkan
bahwa pembelajaran bukan hanya proses formal, tetapi bagian dari ibadah dan
usaha menjadi pribadi yang lebih baik.

Selain itu, media pembelajaran berbasis Islami berperan dalam
mendukung pembelajaran holistik. Pembelajaran holistik mengacu pada
pendekatan yang tidak hanya berfokus pada kemampuan akademik, tetapi juga
pada perkembangan spiritual, emosional, dan sosial anak. Media yang
mengandung nilai Islami mendukung tercapainya keseimbangan tersebut.>®
Melalui media semacam ini, siswa belajar menghargai ilmu sebagai bagian dari
perintah Allah, sehingga tumbuh sikap rendah hati, disiplin, serta tanggung
jawab dalam menuntut ilmu. Dengan demikian, media berbasis Islami

memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan kualitas pembelajaran

baik pada aspek akademik maupun karakter.

% Mohammad Jailani, Hendro Widodo, and Siti Fatimah, “Pengembangan Materi
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam: Implikasinya Terhadap Pendidikan Islam,” Jurnal
Kependidikan Islam 11, no. 1 (2021): 142-55.

36 Andi Irawan, “Andi Irawan Skripsi 2022 “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Meningkatan Sikap Spiritual Dan Sosial Pada Siswa SMK N 1 Seyegan’ (Universitas Ahmad
Dahlan Seyegan, n.d.).
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E. Flip book

Digital flip book adalah media berbasis elektronik yang dapat
menampilkan media pembelajaran interaktif seperti animasi, teks, video,
gambar, dan audio, sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik. Diana &
Hartati mengatakan flip book adalah animasi yang terbuat dari tumpukan buku
atau kertas yang bergerak dan memiliki animasi. Flip book memiliki manfaat
yang sama seperti buku elektronik (E-book), tetapi mereka memiliki lebih
banyak lembar dan didukung dengan gambar, animasi, video, dan tulisan yang
disesuaikan dengan topik.3’

Didasarkan pada beberapa definisi flip book di atas, digital flip book adalah
media pembelajaran berbentuk buku dengan halaman yang dapat dibalik dan
dilengkapi dengan animasi, video, gambar, dan tulisan yang disesuaikan dengan
materi pelajaran.

Flip book ini sendiri memiliki kelebihan dan juga kekurangan dalam
penerapannya di dunia pendidikan. Adapun kelebihan media digital flip book
menurut Susilana dan Riyana3®, diantaranya adalah:

1. Media digital flip book bisa menampilkan gambar, video dan terdapat warna
yang menarik sehingga dapat memicu semangat peserta didik dalam
menggunakan media flipbook.

2. Penggunaan flip book dapat menghemat biaya.

3. Penggunaan flip book dapat digunakan dimanapun dan kapanpun.

37 Nina Zidha Mahya, “Pengembangan Digital Flipbook Untuk Meningkatkan Pemahaman
Konsep Materi Gaya Dan Gerak Bagi Siswa Kelas Iv Mi Miftahul Ulum Banjarsari,” Etheses. Uin-
Malang.Ac.1d., 2023, 1-112.

38 Desi Rahmawati, “Pengembangan Media Pembelajaran Flipbook Pada Materi Gerak Benda
Di SMP,” AL-Ahya 01, no. 01 (2019): 219-32.
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4. Kegiatan belajar dapat lebih bervariasi, sehingga peserta didik tidak merasa
bosan.
Adapun kekurangan media digital flip book diantaranya sebagai berikut:
a. Media digital flip book hanya dapat digunakan kelompok kecil ata setiap
individu
b. Penggunaan dibatasi oleh akses internet. Jika tidak ada akses internet maka

tidak bisa digunakan.

F. Kerangka Teori

( Perlu Media yang Menarik & Inu\iatifj

kmplementasi

Dampak Awal

Proses Pembiasaan

( Terbentuknya Kebiasaan Literasi)

Hasil Akhir

Gambar 2.1 Kerangka Teori




BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti pada penelitian kali ini
adalah metode penelitian pengembangan atau biasa dikenal dengan sebutan
Research and Development (R&D). Penelitian Reseacrh and Developmet (R&D)
adalah metode penelitian yang digunakan untuk mengembangkan sebuah produk
dan menguji keefektifannya.3® Proses penelitian dan pengembangan dimulai
dengan mengamati kebutuhan, membuat rancangan produk, mengembangkan
produk, dan kemudian menguji produk sehingga dapat digunakan. Produk yang
dikembangkan adalah media smart flip yang bisa diakses melalui wes dan juga
smart phone android, dengan proses pengembangannya menggunakan bantuan
kvisoft flipbook maker yang digunakan untuk membuat flip book yang memiliki
media visual pada mata pelajaran literasi.

Model yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah model
penelitian dan pengembangan ADDIE. Model penelitian dan pengembangan ini
memiliki 5 tahapan yaitu: Analys, Design, Development, Impelementation, dan
Evaluation.*® Berikut gambaran tahapan penelitian dan pengembangan atau

(R&D) menggunakan model ADDIE digambarkan sebagai berikut:

39 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Dan R&D (Bandung: PT. Alfabeta,
2019).
40 D Anglada, An Introduction to Instructional Design: Utilizing a Basic Design Model., 2007.

26
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Gambar 3.1 Model Penelitian dan Pengembangan menurut ADDIE

B. Prosedur Penelitian
Berdasarkan langkah-langkah model pengembangan menurut ADDIE,
penjelasan masing-masing tahapan dalam model pengembangan tersebut adalah
sebagai berikut:
1. Analysis (Analisis)

Tahapan pertama yang dilakukan adalah analisis. Proses analisis
dilakukan dengan dua tahapan yaitu analisis kebutuhan (need assessment)
dan analisis awal dan akhir (front-end analysis). Analisis kebutuhan
dilakukan untuk mengidentifikasi apa yang diperlukan dan memberikan
solusi dari kebutuhan tersebut. Sedangkan analisis awal dan akhir dilakukan

untuk menentukan solusi yang dibutuhkan.
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a. Analisis kebutuhan

Analisis kebutuhan memiliki tujuan yaitu mengidentifikasi
perbedaan kondiri yang ada di lapangan dengan kondisi yang
diharapkan oleh peneliti serta menentukan tindakan terpenting yang
dilakukan. Analisis kebutuhan berdasarkan penelitian ini dilakukan
dengan mengamati kegiatan oembelajaran dan melakukan wawancara
kepada guru kelas yang sedang mengajar. Berikut beberapa
permasalahan dalam proses pembelajaran diantaranya:
1) Siswa merasa bosan karena kegiatan literasi yang monoton melalui

buku pelajaran yang tidak variatif.

2) Kurangnya keterampilan guru dalam melaksanakan kegiatan literasi

di kelas
3) Guru hanya menerapkan kemampuan membaca siswa, tidak sampai

pada kemampuan berpikir kritis.

4) Ketersediaan buku bacaan di perpustakaan dan di kelas yang minim.
b. Analisis Awal dan Akhir (front-end Analysis)

Analisis awal dan akhir dilakukan untuk mendapatkan informasi
yang lebih rinci tentang apa yang dikembangkan. Analisis awal dan
akhir membutuhkan beberapa langkah diantaranya analisis siswa,
analisis teknologi, analisis situasi, analisis tugas, analisis peristiwa
penting, analisis tujuan, analisis masalah, analisis media, analisis data
sebelumnya, dan analisis biaya. Berikut ini adalah penjelasan dari

beberapa langkah tersebut:
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1) Analisis Siswa (Adudience Analysis)

2)

Analisis siwa melibatkan pemahaman menyeluruh tentang
sifat siswa, preferensi belajar, tingkat pemahaman, dan kebutuhan
mereka. Dengan mengetahui karakteristik siswa, akan lebih mudah
membuat media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan
mereka. Siswa kelas 4 SD Bahrul Maghfiroh terdapat 11 siswa,
mereka lebih termotivasi jika pembelajaran dilaksanakan dengan
bermain atau menggunakan media pembelajaran yang variatif.
Kemampuan mereka dalam menerima pelajaran cukup baik, tetapi
motivasi dan kemampuan berpikir kritis mereka masih kurang
karena kurangnya variasi media yang digunakan guru dalam proses
pembelajaran.

Analisis teknologi (Technology Analysis)

Analisis teknologi digunakan untuk mengidentifikasi sarana
prasarana yang ada di SD Bahrul Magfiroh. SD Bahrul Maghfiroh
sudah mempunyai peralatan yang canggih dalam penggunaan
teknologi seperti sudah tersedianya proyektor yang dapat
digunakan dalam kegiatan pembelajaran agar tidak monoton dan
semua guru dapat mengoperasikan teknologi dengan sangat baik.
Selain itu SD Bahrul Magfiroh juga mempunyai lab komputer yang
dapat menunjang pembelajaran dan mengenalkan siswanya lebih

dekat dengan teknologi.
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4)

5)

6)
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Analisis Situasi (Situation Analysis)

Analisis situasi digunakan untuk menemukan hambatan di
lingkungan belajar yang dapat mempengaruhi media yang
dikembangkan. Karena gaya belajar siswa bervariasi, media yang
dikembangkan akan menjadi sulit. Oleh karena itu, media yang
dikembangkan harus dibuat untuk mengordinir gaya belajar setiap
siswa.

Siswa kelas 4 SD Bahrul Maghfiroh mempunyai gaya belajar
auditorial, visual dan kinestetik. Sehingga pengembangan media
yang akan dikembangkan nanti berupa filbook yang dapat diakses
dengan cara membaca, mendengarkan cerita maupun melihat isi
cerita atau beripa video.

Analisis Tugas (Task Analysis)

Memecah tugas pembelajaran menjadi bagian yang lebih
rinci untuk memahami langkah-langkah yang diperlukan untuk
mencapai tujuan pembelajaran.

Analisis peristiwa penting (Critical Analysis)

Mengidentifikasi peristiwa atau peristiwa penting yang
terjadi selama proses pembelajaran yang dapat mempengaruhi
hasil belajar
Analisis Tujuan (Objective Analysis)

Analisis tujuan adalah proses menentukan tujuan konten
media yang ingin disajikan. Tujuan ini disesuaikan dengan tujuan

pembelajaran yang telah dicapai.
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7) Analisis masalah (Issue Analysis)

Mengidentifikasi kesulitan atau tantangan yang mungkin
muncul selama proses pembelajaran dan mencari cara untuk
mengatasi masalah tersebut.

8) Analisis Media (Media Analysis)

Mengidentifikasi alat atau sumber daya yang paling efektif
untuk menyampaikan materi pelajaran.

9) Analisis Data Yang Telah Ada (Extand-Data Analysis)

Untuk mendukung perencanaan dan pelaksanaan
pembelajaran, gunakan data yang sudah ada.

10) Analisis Biaya (Cost Analysis)

Digunakan untuk menghitung biaya pembelajaran, termasuk

teknologi, media, dan sumber daya.
Desain (Design)

Setelah analisis, langkah berikutnya adalah membuat desain media
pembelajaran interaktif. Tahapan yang diambil untuk membuat desain
media pembelajaran adalah sebagai berikut.

a. Penyusunan spesifikasi media
1) Menyiapkan website Kvisoft Flipbook untuk membantu

pengembangan media smart flip .

2) Materi yang berada di media smart flip adalah bahan bacaan untuk
tingkat lanjut yang bervariasi dan bermuatan nilai islam, serta dapat

melatih berpikir kritis siswa.
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3) Pada bagian awal terdapat sampul yang berisikan judul media, pada
halaman kedua terdapat pilihan menu yang mencakup cara
penggunaan, judul-judul bacaan, evaluasi dan profil pengembang)
dimana dalam setiap menu-menunya di setting secara hyperlink
sehingga dapat mempermudah pengguna.

4) Media dapat diakses menggunakan laptop/PC dan HP, dengan hasil
produk berupa link.

5) Media pembelajaran yang durancang telah memenuhi kevalidan dan
keefektifan dari validator ahli media, ahli materi dan ahli
pembelajaran.

b. Penyusunan angket kevalidan, kelayakan dan respon siswa
Angket ini dibuat untuk menilai kelayakan, kevalidan, dan respons
siswa terhadap media smart flip . Alat penilaian dikumpulkan dari ahli
materi, ahli media, ahli bahasa, ahli praktisi, dan respons siswa.
Instrument penilaian dapat ditemukan di Lampiran 1.
3. Pengembangan (Development)

Pengembangan merupakan tahapan yang dilakukan setelah desain. Pada
tahap ini produk yang dikembangkan diharapkan sesuai dengan karakter siswa
dan juga tujuan penelitian. Yang dilakukan pada tahapan ini adalah membuat
bahan bacaan yaiyu cerita yang memuat nilai islam, kemudian di desain

menggunakan kfisoft flipbook maker.
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4. Implementasi (Implementation)

Pada tahap implementasi yang dilakukan peneliti adalah melakukan uji coba
produk yang dikembangkan kepada validator, jika sudah layak untuk
digunakan, maka akan dilanjutkan untuk melakukan uji coba kepada siswa.

5. Evaluasi (Evaluation)

Tahap evaluasi ini masih memiliki kaitan dengan langkah sebelumnya, yang
mempertimbangkan kecocokan dan efisiensi media yang dikembangkan
melalui validasi oleh ahli media, materi, dan uji coba produk. Oleh karena itu,
tahap evaluasi ini masih terkait dengan langkah sebelumnya.

dilakukan setelah uji coba dan validasi selesai.

C. Uji Coba Produk
1. Desain Uji Coba

Desain uji coba dilakukan kepada siswa kekas 4 SD Bahrul Maghfiroh
yang berjumlah 11 siswa. Uji coba ini dilakukan denhan tujuan untuk
meningkatkan kemampuan literasi membaca siswa tingkat lanjut setelah
menggunakan media smart flip . Peningkatan hasil belajar ini diukur
menggunakan pre test dan post test.

Untuk pretest dan posttest, menggunakan desain one group pretest dan
posttest dirancang untuk memberikan perlakuan awal pada kelompok tanpa
menggunakan media pembelajaran interaktif yang dikembangkan.
Kemudian, ujicoba lain dilakukan dengan media pembelajaran interaktif, dan
peneliti membandingkan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah

menggunakan media pembelajaran interaktif.
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2. Subjek Uji Coba
Subjek uji coba pada penelitian ini adalah dosen ahli media dan ahli
materi, guru dan siswa kelas 4 di SD Bahrul Maghfiroh. Adapun kriterua yang
harus dimiliki oleh validator penelitian, yaitu:

a. Ahli media adalah dosen yang telah menempuh pendidikan S3 dan mahir
dalam pengembangan media pembelajaran. Diharapkan dosen tersebut
dapat memberikan kritik dan saran untuk membuat media yang dibuat
lebih valid.

b. Ahli materi yang telah menempuh pendidikan S3 dan kompeten dalam
bidang bahasa dan sastra.

c. Guru merupakan guru kelas di SD Bahrul Maghfiroh yang telah
menempuh pendidikan S1 pada bidang PGMI/PGSD da sudah memiliki
pengalaman mengajar.

d. Siswa kelas 4 SD Bahrul Maghfiroh yang harus memiliki kemampuan
literasi membaca tingkat lanjut menggunakan media smart flip untuk
meningkatkan kemampuan literasi membaca tingkat lanjut

3. Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini sesuai dengan
kebutuhan. Informasi produk dan tujuan pengembangan produk tercapai.

Jenis data yang digunakan adalah kualitatif dan secara kuantitatif.

a. Data kualitatif diperoleh dari:

1) Kegiatan wawancara dengan guru kelas 4 SD Bahrul Maghfiroh

2) Observasi pada saat kegiatan pembelajaran dan literasi.
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3) Tanggapan, saran dan kritik yang diperoleh dari validator materi, ahli
media dan guru kelas 4 SD Bahrul Maghfiroh terhadap media yang
dikembangkan.

4) Respon siswa terhadap media smart flip .

b. Data kuantitatif diperoleh dari:

1) Angket validasi dari ahli materi, ahli media, ahli bahasa dan ahli

praktisi terhadap pengembangan media smart flip .

2) Nilai hasil kemampuan siswa setelah menggunakan media smart flip

4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitia ini meliputi observasi,
wawancara, angket soal pretest dan postest. Berikut penjelasannya:
a. Obervasi
Obervasi yang dilakukan daam pengumpulan data adalah
mengobservasi peserta didik dalam kegiatan literasi, antusiasme peserta
didik dalam belajar, keuslitan siswa dalam kegiatan literasi, dan
bagaimana guru melakukan kegiatan literasi di kelas. Obervasi
dilaksanakan dengan menggunakan lembar obervasi dan dilakukan dengan
checklist pada pernyataan yang sesuai.
b. Wawancara
Wawancara didapatkan tanya jawab dengan guru kelas 4 SD Bahrul
Maghfiroh. Wawancara dilakukan dengan menggunakan pedoman
wawancara agar topik yang dibahas saat wawancara terarah dan sesuai

dengan harapan yakni kebutuhan peserta didik dalam belajar.
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c. Angket
Angket pada penelitian ini ditujukan kepada ahli validasi dan juga siswa
dengan tujuan mengukur kevakidan dan kelayakan dari media smart flip
yang telah dikembangkan. Angket tersebut diantaranya:
1) Angket penilaian ahli media
2) Angket penilaian ahli materi
3) Anget penilaian ahli bahasa
4) Angket peniaian ahli praktisi
5) Angket respon siswa
b. Soal pretest dan posttest
Pre- dan post-test ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang
hasil belajar siswa. Test ini dilakukan untuk mengukur hasil belajar siswa
sebelum dan sesudah menggunakan media smart flip . Hasil yang diperoleh
akan digunakan untuk menentukan apakah hasil belajar siswa telah
meningkat atau tidak.
5. Teknik Analisis Data
Untuk menentukan tingkat kevalidan, peneliti menganalisis data dari
data kuantitaif yaitu angket dan hasil penilaian pre-test dan post-test yang
bertujuan untuk mengetahui tingkat kevalidan, kemenarikan dan keefektifan

media yang dikembangkan.
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a. Mengukur validitas media dihitung menggunakan rumus:

_xX
P =i X 100%

Keterangan:
P = Nilai Prosentase
>X = Jumlah skor validasi validator
2Xi= Jumlah skor maksimal

Setelah hasil persentase dari dua validator ahli, maka dapat
ditentukan validitas pada media smart flip . Berikut tabel kriteria
validitas*:

Tabel 3.1 Tabel Kriteria Validias

No Skor Kriteria Validitas

1 85-100% Sangat valid, atau digunakan tanpa revisi.

2 70-85% Cukup valid, atau dapat digunakan dengan revisi
kecil.
3 50-70% Kurang valid, disarankan tidak dipergunakan

karena perlu revisi besar.

4 1-50% Tidak valid, atau tidak dapat digunakan.

Analisis kuesioner adalah alat ukur yang digunakan untuk
mengetahui  peningkatan kemandirian siswa dan keefektifitasan

penggunaan dalam proses pembelajaran. Data dari respon siswa

41 Marinu Waruwu, “Metode Penelitian Dan Pengembangan (R&D): Konsep, Jenis, Tahapan
Dan Kelebihan,” Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan 9, no. 2 (2024): 1220-30,
https://doi.org/10.29303/jipp.v9i2.2141.
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menggunakan skala Guttman dengan skor 1 untuk jawaban setuju “ya” dan
skor 0 untuk jawaban “tidak”. Setelah hasil kuesioner siswa didapatkan,
maka peneliti dapat memprosentasekan data dengan cara sebagai berikut:
N gain = Skor Posttest—Skor PretestSkor Ideal-Skor Pretest
Kategori tafsiran efektifitas N-gain®?:

Tabel 3.2 Kategori Tafsiran n-gain

Persentase Skor Kategori
<03 Rendah
0.3-0.7 Sedang
> 0.7 Tinggi

Peningkatan kemandirian dan keefektifitasan pembelajaran
menggunakan bahan ajar e-modul diukur dengan hasil kuesioner yang
diberikan kepada siswa. Bahan ajar e-modul dapat dikatakan layak apabila

presentase respon siswa mecapai minimal 56%.

42 Waruwu, “Metode Penelitian Dan Pengembangan (R&D): Konsep, Jenis, Tahapan Dan
Kelebihan,”.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Profil SD Bahrul Maghfiroh

SD Bahrul Maghfiroh adalah sekolah dasar swasta berbasis pesantren yang

terletak di JI. Joyo Agung No. 2, Tlogomas, Kec. Lowokwaru, Kota Malang.

Sekolah ini terintegrasi

dengan Pondok Pesantren Bahrul Maghfiroh,

menerapkan Kurikulum Merdeka dipadukan kurikulum kepesantrenan, serta

fokus pada pembentukan karakter berakhlak mulia, cerdas, dan mandiri. Adapun

profil lengkap dari SD Bahrul Maghfiroh adalah sebagai berikut:

Visi

Misi

Terwujudnya peserta didik yang beriman, berakhlak

mulia, cerdas, mandiri, dan berwawasan global.

1.

Iman dan Taqwa: Menanamkan keimanan dan

ketagwaan melalui ajaran agama Islam.

. Akhlak ~ Mulia:  Mengoptimalkan  proses

pembelajaran dan pembiasaan akhlak mulia

dalam kehidupan sehari-hari.

. Kecerdasan dan Keterampilan: Mengembangkan

potensi pengetahuan dan teknologi berdasarkan

minat dan bakat peserta didik.

. Kurikulum Terpadu: Memadukan model

pembelajaran pesantren salaf dengan pendidikan

umum berbasis digital.
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https://bahrulmaghfirohmalang.or.id/sd-2/

Tujuan

NPSN
Kepala Sekolah

Program Unggulan

Ekstrakurikuler
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. Kewirausahaan: Mencetak lulusan yang berjiwa

mandiri melalui pendidikan dan praktik

kewirausahaan.

. Membentuk karakter peserta didik yang

mencerminkan Akhlaqul Karimah.
Menghasilkan lulusan yang menguasai ilmu
pengetahuan umum dan keagamaan yang kuat.
Mengembangkan kemandirian, keterampilan,
dan potensi siswa dalam menghadapi era

globalisasi.

69905563

Ima Muaroffah M.Pd

1.

2.

Pembiasaan Shalat duha dan duhur berjamaah.

Pelaksanaan mengaji Ummi setiap pagi.

. Pembiasaan membaca hadits, nadham, dan

asma’ul husna.

. Mewarnai
. Pramuka

. Banjari

. Futsal

. Menyanyi

. Taekwondo

. Pidato


https://sekolah.data.kemendikdasmen.go.id/profil-sekolah/00C982B4-3E7B-44FF-81B0-9D354971204F
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B. Prosedur Pengembangan Media Pembelajaran

Pengembangan media pembelajaran smart flip berbasis Islami ini
didasarkan pada keterbatasan guru dalam menggunakan media pembelajaran
berbasis digital yang dapat membantu peserta didik untuk meningkatkan
kemampuan membaca tingkat lanjut pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.
Media pembelajaran yang dikembangkan disesuaikan dengan kebutuhan peserta
didik dan juga fasilitas yang ada disekolah, sehingga dapat memudahkan peserta
didik dalam belajar.

Prosedur pengembangan media pembelajaran smart flip berbasis Islami
untuk meningkatkan kemampuan membaca tingkat lanjut pada kelas IV SD
Bahrul Maghfiroh Kota Malang ini dikembangkan dengan menggunakan model
ADDIE yang mana pada implementasinya terdiri dari lima tahapan, diantaranya
yaitu: Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation. Berikut
langkah-langkah yang lebih rinci dari kelima tahapan model ADDIE:

1. Analysis (Analisis)

Pada tahap analisis, peneliti perlu melaksanakan observasi dan
wawancara untuk mengidentifikasi permasalahan yang terjadi di lapangan
dan kebutuhan di lapangan yang harus dipenuhi. Analisis yang dilakukan oleh
peneliti dalam pengembangan ini adalah analisis kebutuhan guru, analisis
kebutuhan peserta didik, dan analisis media pembelajaran.

a. Analisis kebutuhan guru
Berdasarkan hasil observasi di kelas IV SD Bahrul Maghfiroh
peneliti menemukan bahwa pemanfaatan media pembelajaran berbasis

digital masih kurang sedangkan di sekolah sudah memiliki fasilitas yang
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mendukung proses pembelajaran dengan menggunakan media digital.
Hasil wawancara kepada kepala sekolah juga mengatakan bahwa dalam
proses pembelajaran peserta didik kurang fokus dengan apa yang
disampaikan oleh guru. Hal ini terjadi karena beberapa faktor diantaranya
peserta didik suka ramai karena pembelajaran yang tidak menyenangkan
membuat mereka merasa cepat bosan, buku pelajaran yang digunakan oleh
peserta didik berwarna hitam putih dan kurang menarik, terlalu banyak
materi yang ada di buku sehingga menyulitkan peserta didik dalam
memahami materi pembelajaran.

Setelah melaksanakan observasi dan wawancara dengan kepala
sekolah, peneliti mengajukan wawancara kepada guru kelas IV. Guru kelas
IV ternyata dalam wawancara mengatakan bahwa dalam proses
pembelajaran teruatama materi yang diwajibkan untuk membaca tidak
menggunakan media pembelajaran tambahan, hanya menggunakan buku
pelajaran siswa dan menjelaskan materi secara monoton sehingga
membuat siswa merasa bosan. Guru tidak menerapkan media
pembelajaran karena terkendala oleh waktu dan kemampuan dalam
memantfaatkan media digital.

Berdasarkan hasil observasi dan juga wawancara dengan kepala
sekolah dan guru kelas IV SD Bahrul Maghfiroh Kota Malang, peneliti
dapat mengambil kesimpulan bahwa media pembelajaran berbasis digital
yang dapat meningkatkan kemmapuan membaca tingkat lanjut untuk kelas
IV SD. Pendekatan yang digunakan dengan pembelajaran berbasis

interaktif dimana peserta didik seakan masuk ke area pembelajaran secara
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langsung, serta media pembelajaran menggunakan smart flip berbasis
Islami sesuai dengan kebutuhan sekolah yang memiliki kurikulum
berbasis pesantren. Dengan menggunakan media pembelajaran ini
diharapkan peserta didik untuk lebih semangat belajar sehingga akan
berpengaruh pada hasil belajar yang dilakukan oleh peserta didik.

. Analisis Kebutuhan Peserta Didik

Analisis kebutuhan peserta didik memiliki tujuan untuk
mendapatkan gambaran agar peneliti dapat mengetahui karakteristik
peserta didik di kelas IV SD Bahrul Maghfiroh Kota Malang. Dengan
mengetahui karakteristiknya, peneliti bisa menyesuaikan pengembangan
media sesuai dengan karakteristik peserta didik kelas IV di SD Bahrul
Maghfiroh Kota Malang.

Peserta didik di kelas IV SD Bahrul Maghfiroh berjumlah 26 anak
dengan rentan usia 9-10 tahun. Pada tahap usia ini peserta didik masih
belum bisa membaca tanpa stimulus tambahan untuk meningkatkan
minatnya dalam membaca, seperti buku bacaan yang berwarna, memiliki
tingkatan nilai keislaman yang sesuai dengan kehidupan sehari-hari, dan
tokoh dalam cerita memiliki usia seumuran dengan peserta didik kelas IV.
Dengan stimulus tersebut, peserta didik akan tertarik untuk membaca dan
juga meniru kegiatan positif karena ada rasa penasaran yang timbul dari
stimulus yang dibuat pada media digital yang di buat oleh peneliti.

. Analisis Media Pembelajaran
Analisis media pembelajaran dilakukan dengan mengkaji refrensi

yang membahas mengenai pengembangan media pembelajaran dalam
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fokus peningkatan membaca tingkat lanjut. Aspek yang perlu diperhatikan
dalam peningkatan membaca tingkat lanjut perlu diperhatikan dalam
pengembangan media sehingga media pembelajaran yang dikembangkan
dapat tergolong dalam media pembelajaran yang layak dan efektif untuk
digunakan. Kelayakan media pembelajaran dapat dipastikan layak dan
efektif ketika sudah divalidasi kelayakan dan efektivitasnya dalam aspek
isi, media, dan juga bahasa yang digunakan dalam media pembelajaran.
2. Design (Desain)

Tahap desain media pembelajaran dilakukan peneliti untuk merancang
modul ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran supaya pembelajaran
yang dilakukan lebih terarah dan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang
akan dicapai. Pada tahap desain ini peneliti juga merancang penggunaan
media pembelajaran smart flip yang bertujuan untuk memudahkan peneliti
dalam menyusun media pembelajaran peningkatan membaca tingkat lanjut
yang digunakan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Tahap pertama, peneliti mengunduh aplikasi smart flip dan
memasangnya pada perangkat yang digunakan. Kedua, peneliti menyiapkan
gambar latar belakang yang akan digunakan dalam media pembelajaran.
Ketiga, menyusun komponen dan isi yang dibutuhkan dalam media
pembelajaran dalam hal ini meliputi tampilan utama, menu, kuis, game,
hingga tombol yang diperlukan dalam media pembelajaran yang
dikembangkan. Pada tahap terakhir, peneliti menyusun instrumen validasi
ahli media, ahli bahasa, dan ahli materi, serta menyusun angket respon peserta

didik terhadap media pembelajaran yang dikembangkan.
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3. Development (Pengembangan)

Tahap pengembangan yang dilakukan peneliti yakni merealisasikan
media pembelajaran sesuai dengan rencana yang telah dibuat pada tahap
desain. Hasil akhir dari media pembelajaran smart flip berbasis Islami dapat
berupa web atau berupa aplikasi. Media pembelajaran yang dikembangkan
dilakukan validasi kepada ahli media, bahasa, dan materi untuk dilakukan
perbaikan sehingga media pembelajaran dapat digunakan oleh peserta didik
sesuai dengan pedoman yang diinginkan dan tanpa kendala apapun.

Pengembangan yang dilakukan ini dengan memanfaatkan apikasi canva
untuk mendesain smart flip yang akan disajikan. Aplikasi canva digunakan
untuk membuat komponen dan isi dari media pembelajaran. Selain itu,
aplikasi canva juga digunakan sebagai bahan pencari gambar dengan kualitas
yang tinggi sehingga gambar yang digunakan bisa jernih. Setelah mendesain
menggunakan canva, file yang sudah selesai dijadikan sebagai PDF kemudian
di confert menjadi smart flip menggunakan kvisoft flipbook maker.

Adapun hasil dari media pembelajaran smart flip dalam meningkatkan
kemampuan membaca tingkat lanjut siswa kelas IV SD Bahrul Maghtiroh

Kota Malang adalah sebagai berikut:
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a. Halaman sampul smart flip

Petualangan

Literasi Islami

Gambar 4.1 Halaman Sampul Smart flip
Gambar 4.1 menunjukkan halaman sampul dari flip book yang dapat
diakses online maupun offline. Pada halaman ini, menunjukkan judul
buku, identitas kelas pembelajaran, dan gambar dua peserta didik laki-laki
dan perempuan yang sedang mengenakan seragam sekolah putih merah.

b. Halaman pengenalan penyusun

Dizwzun OlCh:
Naimatun Nazhah. S Pd

Prof.Dr. Fahim Tharata, M.Pd
Dr. Luthflya Fothi M€
Instansi:
Unlrersitas Islam Negeri Mauana Mallk Torahlm
Prodi

Guru Dasar
Tahwn

Gambar 4.2 Halaman Pengenalan Penyusun
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Gambar 4.2 menunjukkan halaman biografi penyusun dari flip book
berbasis Islami ini. Pada halaman pengenalan ini, penulis juga
menunjukkan para pembimbing yang telah mendampingi dan juga
memperbaiki flip book berbasis Islami ini hingga selesai dan layak untuk
diuji cobakan.

c. Halaman kata pengantar

Kata Pengantar
ergaokp ok rfeoks ok e

Pujl syukur kehadirat Alloh Swt. otas rahmat dan

karunia-Nya, sehingge Flipbook literasi ini dopat

disusun don digurakan scbagai solah satu maedia

perbela jaran untuk siswa kelas 1V sekolon dasor.

Fipbook In disusun dangan fujuon mambontu
gkatkon g literast

slswo, khususnya dalam memahami sl bacoan

mealatih berplkir kritls, serta menonamkan rilol-
nlial Isiam calam Lehldupan sehori-harl.

Fipbook Inl berist kumpulan cerlta dengan bakasa
yang scderhona dan dekot dengan kehldupan
anok-anak. Setiop cerita memuat nilai-nial
kebatkan 2z2pert] kejujuran, tanggung joweb,
adob kepoda orang tua dan gurd, disiplin, serta
sikap tolong-manolong Sslain itu pada satlap
| bacaon disertaken kagiatan berpkic kritls dan /
sool svoluasi yong bertujion malotih sswo untuk
memahom! tacaan secara letlh mendalam, beronl
mangemulkokon pandopat, sartq merafleksikan
alkap yang balk dolom ke hidupan av;har‘—qmﬂ

~

Gambar 4.3 Halaman Kata Pengantar
Gambar 4.3 menunjukkan halaman kata pengantar. Pada halaman
ini, penulis memaparkan pujian kepada Allah dan Rasulullah. Tak hanya
itu, penulis juga memaparkan Gambaran umum dari flip book berbasis
Islami, tujuan dari penulisan flip book, dan juga harapan penulis kepada
siswa kelas 4 untuk dapat meningkatkan kemampuan membaca tingkat

lanjut setelah menggunakan flip book berbasis Islami ini.
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d. Halaman petunjuk penggunaan

Petunjuk Penggunaan
LEE BL T ES SR S EL S

Holb temon temon, ssbelum manggunatan Flipbook
inl, mari d&baca terlebh dohulu tata cora
pahggunaan aya yal
1.Carliah halaman peta literas!, Fada peta
Iterosi sudoh tardapot judul- judul becaan
yang blsg teman-teman baco pada soat
kagloton literasi.

2. Mulaiah dorl judul bacoan yang paling awal,
tamaon-teman bisa langsung Wik sajo pada
Lotak otou tullsan judul.

3.Setslgh itu, taman-teman sliahkan memboca
sampal taks bacean paling alkhle. Diboce
dengan carmat ya!

4 Pelojarl kosa kato boru yang ada dihalo.an

seteloh taks.
5. Un%uk menial pemchaman temen-teman darl
teks Sergabut, kutl kuls atou games dengan kik /
r‘\ Ink yang sudah tersedia di halaman tes. i,'-j
=

6.JIka 3oty judul sudah selesal, eiiabkan kemball

ke halaman pata litarasi untuk membaco judul-

) Judul cerita salanjutayol © |
| o)

Gambar 4.4 Halaman Petunjuk Penggunaan
Gambar 4.4 menunjukkan halaman petunjuk penggunaan flip book.
Dengan adanya halaman penggunaan ini, guru dan juga siswa kelas IV
akan lebih terarah dalam melaksanakan pembelajaran. Dengan kata lain,
jika petunjuk penggunaan ini dilakukan dengan tepat, maka besar
kemungkinan tujuan pembelajaran yang diharapkan bersama akan
semakin besar didapatkan oleh siswa kelas V.

e. Halaman Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan Pembelajaran (TP)

Capaian Pembelajaran
Mook ek r Pk rhakr ke
Peserta didik mampu membaca kato-kata boru
dengan poid kombingsi huruf yang telah dikerall
dengan tasth. Peserts didik mampu memaknal

kata baru ateu kata Bahasa Ind

serapa darl bahasa daerah darl teks yong dibaca
atou tayangan yang dipirsc mengenal hal-hai
manark di lingkungan sekitor. Peserte didik
mampu emmanami peson dan Informasl tentang
kehidupan sehari-hari, teks narasi dan pulsl anak
dolam bentukestal otau slcktronil. Peseta didik
mampu memahaml da pokok don lde pendukung
poda teks rormetir don teks narost

Tujuan Pembelajaran
bt ek bt Sk S S St Bk

1 Malolul hacoan teks norasi, siswa mempu mencari

informasi yang tardapat pada teke dengan /

\ benar.
2.Melaiul bocoar teks NOrasi SSWa mampu
menenukan kesokota yong sulit atau balum
pernah ditemul
2 Mololul £ak 1, Siswo manipu i malna,
| dart kds«*bd‘ycng Belm: mwl‘u.d?mn tepat. |

W
Gambar 4.5 Halaman CP dan TP
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Gambar 4.5 menunjukkan halaman Capaian Pembelajaran dan juga
Tujuan Pembelajaran. Dengan adanya kedua komponen tersebut, seorang
guru dan siswa dapat mengetahui tujuan dari mereka mempelajari materi
yang ada di dalam flip book berbasis Islami ini.

f. Halaman peta literasi

Peta Literasi
W

Gambar 4.6 Halaman Peta Literasi
Gambar 4.6 menunjukkan halaman peta literasi yang ditujukan penulis
untuk memberitahu informasi bahwasanya dalam literasi memiliki
beberapa tingkatan pembelajaran. Dengan adanya peta literasi ini,
penulis berharap siswa akan semakin terpacu untuk semakin giat belajar

dan juga bersemangat untuk meningkatkan pemahaman literasinya.



g. Halaman judul cerita

Gambar 4.7 Halaman Judul Cerita
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Gambar 4.7 menunjukkan halaman judul cerita yang menunjukkan

judul dari setiap cerita yang akan dibaca oleh siswa. Tujuan dari adanya

judul cerita dari setiap cerita adalah untuk mempermudah pembaca dalam

mencari cerita yang akan dibaca.

h. Halaman isi bacaan cerita

\

By

Gambar 4.8 Halaman Isi Bacaan Cerita

Teks bacaan
Hosan odatoh siswa kelas smpat i SD Tunas Bangsa.
Ia dikonal ramoh don sopon kepoda tamon-
temannyd. HASaR Senang bermain Sepak boio i
lepangan sakolah Nomun, Hasan juga tohu bohwo
tugas sekoloh oduloh tonggung Jawab yang harus fa
salesallan.
Quatu pagl. Bu Siti membogi slswa ke dalam beberapa
k. Sstiap dapat tugas i
poster tentang kebershan llnyumgan se=kolat
Hosan satu kelompok dengan Rafi don Dina. Bu Siti
maminta zotiop anck membowa alat don baohan darl
rurGh. HoSon ber jonji kepada Rafi untuk memoawa
kertas korton besor kaorena di rumahnya masth ada
5150 karton.
Sont pulong sekoloh, Hasan berjslan barsomo Rafl
“Jangan lupa kartonnya besok, ya, San,” kata Rarl
sambil tarsenyum. Hasan menganaguk yokin. “Tenong
30 ja, oku pasti membawaryo,™ jawob Hasan.
Sore harinya, Hosan langsung bermain Sepak bola
dengan taman-tomannya di lopangon dokat rumah
Parmalnan Ity sangat sSeru. Hasan lupa woktu.
| Matahori mulal Eurun, totapl la masih ingln barmain.
tengan p'rmuinun Iou memanggll Hasen ?aﬂ
{dmn rmb, sudaf-w ek, Mg
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Gambar 4.8 menunjukkan halaman isi bacaan cerita dari setiap cerita
yang ada pada smart flip berbasis Islami yang digunakan penulis untuk
upaya meningkatkan pemahaman membaca tingkat lanjut.

1. Halaman kosa kata baru

-

Y

-D

-9 Yuk kita belajar kosa kata

-2 baru dari bacaan diatas!

-D

5> EEEE

j Amanak Darat dirercaga

j ol melakukan Sesuatu
Tugas Peterite g

- } hares dilakekan

__: Sertanggung Jawap | 2% EEIEISER

Gambar 4.9 Halaman Kosa Kata Baru
Gambar 4.9 menunjukkan halaman kosa kata baru. Halaman ini
diperuntukkan untuk dalam mencari kata baru atau kata yang belum
dimengerti siswa dalam buku cerita yang ada dalam flip book.

j. Halaman kuis

Setelah membaca dan
mengetahul kosa kata baru,
yuk tes pemahaman kamu
dengan mengerjakan games
dibawah inil

Lo, O

Gambar 4.10 Halaman Kuis
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Gambar 4.10 menunjukkan halaman kuis. Halaman ini
diperuntukkan penulis untuk mengukur pemahaman siswa dalam setiap
cerita yang ada di smart flip .

Setelah media pembelajaran sudah dibuat sesuai dengan media
pembelajaran yang ada, selanjutnya media pembelajaran ini dilakukan proses
validasi oleh beberapa ahli. Berikut penilaian dari para ahli:

a. Ahli Materi

Validator ahli materi pada penelitian kali ini adalah Dr. Dwi Masdi

Widada, M.Pd, beliau memberikan kritik dan saran sebagai berikut:

1) Harusnya ada pijakan seperti silabus, SK, KD, dan indikator.

2) Evaluasi pembelajaran harus ada berupa penilaian berbasis karakter,
dan penilaian berbasis pesan atau hikmah dari bacaan pada media

pembelajaran smart flip .

Tabel 4.1 Hasil Revisi Validasi Materi

. . ranork @i Bngkungan sekisor Peserto ddik
indikator womgul emenaboart pasan.don Inforsmasl Canting
Lehidupan seharibart, tebs naras! don pus! anak
doiam by cutos atau sl=kSronk Peseto sidik
norpy ahaml e DOkOk dOn |de pendulung
pada toks rormatir don toks narasl

Tujuan Pembelajaran

LA R T D R R S et e

1. Malolul baCAON Tokd NAras, SI0wa Mampu Mencar!
Informas! yang terdopat pado toks dangan
benar

| 2 Malalid bocoon S=k3 narasi, 3w mampu

Menerrukon kOBOKGEa YOG SWit OTaU belum
parnah ditemul

NO Revisi Produk sebelum revisi | Produk sesudah revisi
1 | Terdapat Belum tercantum . :

.. . . . Capaian Pembelajaran
pijakan seperti | Capaian Pembelajaran LALLLAS Sl dantudn Gl goal
silabus, SK, (CP) dan Tujuan o gprngud e i et

. kCA0KOtD baru 0%0U kosokata Bohasa Indonasia
KD, dan Pembelajaran (TP) Soeph fu e ek et e et s

/

f

3 Melolud Sak3 narasl, 3w Mamps mencari makna
dori kODakAta yarg be um dike TRl Sengln epat.
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2 | Teradapat
penialain yang
berbasis
karakter.

Belum ada penilaian
yang berbasis karakter

b. Ahli Media

Validator ahli materi pada penelitian kali ini adalah Dr. Hj. Samsul

Susilawati, M.Pd, beliau memberikan kritik dan saran sebagai berikut:

1) Mencantumkan nama prodi, kampus dan tahun pembuatan pada sampul

flipbook

2) Pada halaman kedua setelah sampul juga mencantumkan nama

penyusun, nama pembimbing, nama instansi, nama prodi, dan tahun

pembuatan.

Tabel 4.2 Hasil Revisi Validasi Media

NO Revisi

Produk sebelum revisi

Produk sesudah revisi

1 | Mencantumkan
nama  prodi,
kampus  dan
tahun
pembuatan

pada  sampul
flipbook

Petualangan
Literasi Islami
(m,..rv | UNITARC STSWA KELAS & SO/ |

Petualangan
Literasi Islami

[ uncw ureras: mAM K SISWA KELAS ¥ S5/ J
webe Mgt e Mo S, 4ol
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2 | Pada halaman
kedua setelah
sampul  juga
mencantumkan
nama
penyusun,
nama
pembimbing,
nama instansi,
nama  prodi,
dan tahun
pembuatan.

Belum ada

Olsusun Oleh:
Majmatun Nazihah, 8 Pd

Pemiimiing
Prof. Dr. Fohim Tharcta, M.Pd
Or. Luthfiya Futh ME

mstangi:
Universitoz Tsiom Negeri Moulana Malik Ibrohim
Prod

Mogiater Guru Pandiikan Dosar Ibtidayoh
Tanur
202¢

\ /

c. Ahli Bahasa

Validator ahli materi pada penelitian kali ini adalah Dr. Dwi Masdi

Widada, M.Pd, beliau memberikan kritik dan saran sebagai berikut:

1) Kata harus menggunakan huruf kecil.

2) Penggunaan huruf kecil harus diperhatikan.

3) Kata penghubung yang menyatakan tempat harap dipisah.

Tabel 4.3 Hasil Revisi Validasi Bahasa

/

[

e

NO Revisi Produk sebelum revisi | Produk sesudah revisi
2 2
1 | Kata harus | 5 2

-2 -2

menggungkan .3  Yuk kita belajar kesa kata 3  Yuk, kita belajar kosa kata

huruf kecil. wg barudari bacaan & atast _p baru dari bacaan di atas!
-3 -3
S =TT s
3 amanah Darat dporcaga : amanas dapat apevcaga
-2 o [ = AT ==
-2 -2 .
2 b o = e s o
- 3
e >

]
L
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2 g
2 | Kata 5= o
3 -3
penghubung ~3 Yuk, kita belajar kosa kata 3 Yuk kita belajar kosa kata
yang = baru dari bacaan diatas! == baru dari bacaan di atas!
3 -3
menyatakan | 3 e
tempat  harap | 3 = I sl Bonies
dipisah. -2 2 | |
- - !
-3 - | o e
-2 -l | PR e s ansan
2 I | B el M W G
-3 “' - /
b

]
3
3
L

4. Implementation (Implementasi)

Tahap yang keempat adalah implementasi, pada tahap ini produk yang
telah dikembangkan peneliti sudah melalui proses evaluasi dan dilakukan
perbaikan sehingga produk sudah layak untuk diujicobakan kepada peserta
didik. Media pembelajaran smart flip berbasis Islam diujicobakan kepada
peserta didik kelas IV di SD Bahrul Maghfiroh Kota Malang pada tanggal 03
April 2026. Dalam uji coba ini terdapat 26 peserta didik kelas IV SD Bahrul
Maghfiroh Kota Malang. Implementasi ini dilakukan di kelas dengan
panduan guru yang menampilkan media pembelajaran di depan kelas terlebih
dahulu dan menjelaskan bagaimana penggunaan media pembelajaran smart
flip berbasis Islami ini. Kemudian peserta didik diminta untuk membuka
media pembelajaran dan mempelajari materi yang ada didalam media
pembelajaran dengan dampingan guru yang mengajar.

Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar yang diperoleh peserta didik,
sebelum melakukan proses pembelajaran, peserta didik diminta untuk
mengisi pre-test dalam rangka mengetahui nilai awal yang didapat peserta

didik sebelum menggunakan media pembelajaran. Kemudian di akhir
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pembelajaran dilakukan post-test untuk mengetahui hasil belajar peserta didik
setelah menggunakan media pembelajaran smart flip berbasis Islami ini.
5. Evaluation (Evaluasi)

Evaluasi pada penelitian ini dilakukan secara berkelanjutan mulai dari
tahap perancangan, pengembangan, sampai dinyatakan layak oleh para
validator. Setelah media pembelajaran dikatakan layak untuk diujicobakan,
peneliti melakukan ujicoba terhadap penggunaan media kepada peserta didik.
Pada tahap ini juga dilakukan evaluasi yang bertujuan untuk mengetahui

kekurangan pada media pembelajaran.

C. Penyajian dan Analisis Data Uji Produk

Penelitian dan pengembangan bertujuan untuk menciptakan produk yang
dapat digunakan sesuai dengan kebutuhan peserta didik, kebutuhan guru yang
sesuai dengan tujuan lembaga pendidikan yang bersangkutan. Produk penelitian
dan pengembangan ini berupa media pembelajaran smart flip berbasis Islami
untuk meningkatkan kemampuan membaca tingkat lanjut di kelas [V SD Bahrul
Maghfiroh Kota Malang. Data yang disajikan dan dianalisis adalah hasil dari
validitas media pembelajaran dari validator, hasil pre-test dan post-test, serta
angket respon peserta didik setelah menggunakan media pembelajaran smart flip

berbasis Islami. Berikut hasil yang diperoleh:

1. Hasil Validitas Media Pembelajaran

Validitas media pembelajaran smart flip berbasis Islami diakukan
dengan tiga tahapan yakni dilakukan validasi kepada ahli materi, ahli media,

dan ahli bahasa yang dilakukan oleh dosen S3 yang sesuai dengan bidangnya.



57

Tujuan dilakukannya validasi ini untuk mengetahui kelayakan media
pembelajaran yang dikembangkan dan ketepatan penggunaan media
pembelajaran dengan objek penelitian.
a. Hasil Validasi Ahli Materi
Hasil validasi ahli materi pada dinilai oleh Dr. Dwi Masdi Widada,
M.Pd, beliau memberikan nilai pada media pembelajaran flip book
berbasis Islami sebagai berikut:

Tabel 4.4 Hasil Validasi Ahli Materi

No Kriteria Skor
1 Kesesuaian Materi 12
2 Kedalaman Materi 11
3 Relevansi Dengan Siswa 12
4 Kejelasan Penyajian 8
5 Keakuratan [lmiah 12
6 Keterlibatan Siswa 8

Total Skor 63
Skor Maksimal 80

Pemaparan data pada tabel 4.1 di atas dapat dianalisis menggunakan

rumus di bawah ini:

_xX
P——ZXi x 100%
P =263 x 100%

780

P=79%
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Hasil yang diperoleh dari hasil validasi ahli materi yakni 79%, jika
disesuaikan dengan rumus slovin dalam kategori tingkat kevalidan maka
pada penilaian ahli materi di atas menunjukkan media pembelajaran smart
flip berbasis Islami sudah cukup untuk di gunakan dan diuji cobakan
dengan catatan revisi dari beberapa kritik dan saran sesuai yang ada dalam
lembar validasi.

b. Hasil Validasi Ahli Media

Hasil validasi ahli materi pada dinilai oleh Dr. Samsul Susilawati,
M.Pd, beliau memberikan nilai pada media pembelajaran flip book
berbasis Islami sebagai berikut:

Tabel 4.5 Hasil Validasi Ahli Media

No Kriteria Skor
1 Desain Tampilan 36
2 Animasi 10
3 Kemudahan Penggunaan Media 15

Total Skor 61
Skor Maksimal 65
X

P “3x X 100%
P= -22:% x 100%
P=94%
Hasil yang diperoleh dari hasil validasi ahli media yakni 94%, jika

disesuaikan dengan rumus slovin dalam kategori tingkat kevalidan maka

pada penilaian ahli materi di atas menunjukkan media pembelajaran smart
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flip berbasis Islami sudah sangat baik untuk di gunakan dan diuji cobakan

tanpa adanya revisi.

c. Hasil Validasi Ahli Bahasa

Hasil validasi ahli bahasa pada dinilai oleh Dr. Dwi Masdi Widada,

M.Pd, beliau memberikan nilai pada media pembelajaran flip book

berbasis Islami sebagai berikut:

Tabel 4.6 Hasil Validasi Ahli Bahasa

No Kriteria Skor

1 Lugas 8
2 Komunikatif 12
3 Dialogis dan Interaktif 8
4 | Kesesuaian Dengan Perkembangan Peserta Didik 7
5 Kaidah Bahasa 20
6 Penggunaan, Istilah, Simbol, dan Ikon 12

Total Skor 68

Skor Maksimal 85

P X x 100%

P =268 x 100%
Y85

P=280%

Hasil yang diperoleh dari hasil validasi ahli media yakni 80%, jika

disesuaikan dengan rumus slovin dalam kategori tingkat kevalidan maka

pada penilaian ahli materi di atas menunjukkan media pembelajaran smart
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flip berbasis Islami sudah baik untuk di gunakan dan diuji cobakan tanpa
dengan melakukan revisi sesuai dengan hasil validasi.
2. Hasil Tes Meningkatkan Kemampuan Membaca Tingkat Lanjut
Hasil tes yang digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar
peserta didik adalah dengan melakukan pre-test dan post-test. Pada pre-test
peserta didik melakukan diawal sebelum diberi perlakukan pembelajaran
dengan menggunakan media pembelajaran. Peserta didik menjawab soal
sebanyak 10 soal pilihan ganda dengan 4 opsi setiap soalnya. Soal yang
diberikan kepada peserta didik adalah materi yang berkaitan dengan
membaca tingkat lanjut. Setelah peserta didik diberi pemahaman tentang
proses pembelajaran mengunakan media pembelajaran smart flip berbasis
Islami, peserta didik diberikan soal lagi yakni post-test yang digunakan untuk
mengetahui perubahan peningkatan yang terjadi kepada peserta didik setelah
diberikan perlakuan.
3. Nilai Hasil Pretest dan Posttest
Hasil tes yang digunakan untuk mengetahui peningkatan membaca
tingkat lanjut siswa kelas IV SD Bahrul Maghfiroh adalah dengan melakukan
pretest dan posttest. Pada pretest siswa melakukan sebelum diberi perlakukan
pembelajaran menggunakan media pembelajaran smart flip berbasis Islami.
Peserta didik menjawab soal sebanyak 10 soal pilihan ganda dengan 4 opsi
setiap soalnya. Soal yang diberikan kepada siswa adalah materi yang
berkaitan dengan membaca tingkat lanjut.
Setelah peserta didik diberi perlakuan berupa proses pembelajaran

dengan mengunakan media pembelajaran smart flip berbasis Islami, peserta
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didik diberikan soal latihan kembal yakni posttest. Posttest ini dilakukan oleh
peneliti untuk bertujuan mengetahui adakah peningkatan yang terjadi kepada
siswa kelas I'V setelah diberikan perlakuan. Adapun hasil pretest dan posttest
sebagai berikut:

Tabel 4.7 Hasil Nilai Pretest dan Posttest
Siswa Kelas IV SD Bahrul Maghfiroh Kota Malang

No Nama Pretest | Posttest | N-Gain Score | Kategori
1 ARR 80 90 0.5 Sedang
2 AAL 60 80 0.5 Sedang
3 BWF 70 80 0.3 Sedang
4 MAL 30 90 0.9 Tinggi
5 MFR 70 80 0.3 Sedang
6 PRD 60 80 0.5 Sedang
7 MRA 70 90 0.7 Tinggi
8 MWY 60 80 0.5 Sedang
9 RDA 40 80 0.7 Tinggi
10 IAR 50 70 0.4 Sedang

11 MGB 70 80 0.3 Sedang
12 MBS 70 80 0.3 Sedang
13 MZA 60 80 0.5 Sedang
14 AAH 70 80 0.3 Sedang
15 AFR 80 90 0.5 Sedang
16 AFA 70 80 0.3 Sedang
17 ARS 70 90 0.7 Tinggi




18 ADS 30 70 0.6 Sedang
19 AHK 70 80 0.3 Sedang
20 AQZ 80 90 0.5 Sedang
21 ARR 70 80 0.3 Sedang
22 AUF 60 80 0.5 Sedang
23 BRP 70 80 0.3 Sedang
24 ERL 60 80 0.5 Sedang
25 HMZ 60 90 0.8 Tinggi
26 GYN 70 80 0.3 Sedang

Rata-rata 63,5 81,9 0.5 Sedang

Hasil Pretest dan Posttest Siswa
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Gambar 4.1 Hasil Pretest dan Posttest Siswa
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Hasil Uji N-Gain Score
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Gambar 4.2 Hasil Uji N-Gain Score

Sesuai dengan data di atas, nilai pretest siswa sebelum melaksanakan
pembelajaran menggunakan media pembelajaran flip book berbasis Islami
memiliki nilai rata-rata 63,5, kemudian setelah melaksanakan pembelajaran
menggunakan media pembelajaran smart flip berbasis Islami mengalami
kenaikan yang mendapatkan nilai rata-rata 81,9. Hal ini menunjukkan
bahwasanya terdapat peningkatan signifikan dari siswa dalam memahami
materi membaca tingkat lanjut setelah melaksanakan pembelajaran
menggunakan media pembelajaran smart flip berbasis Islami.

Hasil uji N-Gain Score pada penelitian ini juga memiliki rata-rata
peningkatan sedang dari pelaksanaan pembelajaran menggunakan smart flip
berbasis Islami. Data menunjukkan setiap peserta didik mendapatkan
perubahan nilai dari pretest dan posttest yang dengan angka paling rendah 0.3
yang menunjukkan kategori perubahan sedang. Adapun angka paling tinggi

adalah 0.9 yang mendapatkan kategori perubahan tinggi.



64

Berdasarkan beberapa data di atas bahwasanya penerapan pembelajaran
menggunakan media pembelajaran smart flip berbasis Islami mampu
memberikan dampak positif dalam pemahaman membaca tingkat lanjut siswa
kelas IV SD Bahrul Maghfiroh Kota Malang. Peningkatan pemahaman
membaca tingkat lanjut ini terbukti dari beberapa data yang telah dipaparkan
peneliti di atas bahwasanya terdapat nilai rata-rata yang meningkat, nilai N-
Gain yang memiliki perubahan sedang dengan skor rata-rata 0.5.

. Hasil Angket Respon Peserta Didik

Angket respon peserta didik digunakan untuk mengetahui jawaban
peserta didik terhadap media pembelajaran smart flip berbasis Islami. Peserta
didik diberikan angket yang berisi pernyataan tentang penggunaan media
pembelajaran smart flip berbasis Islami dan peserta didik wajib menjawab
pertanyaan yang ada dengan jawaban “Ya” atau “Tidak”. Berdasarkan hasil
perolehan angket respon peserta didik terhadap media pembelajaran smart
flip berbasis Islami menunjukkan hasil sebagai berikut:

Tabel 4.8 Hasil Angket Siswa Kelas IV

No Aspek Ya | Tidak | Persentase | Predikat
1 | Media pembelajaran smart | 25 1 96% Sangat
flip berbasis Islami mudah Baik
digunakan
2 | Media pembelajaran smart | 23 3 88% Baik

flip berbasis Islami dapat
digunakan dimana saja

dan kapan saja sehingga
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memudahkan dalam

belajar

Tampilan media
pembelajaran smart flip
berbasis Islami memiliki
kombinasi warna yang

menarik

26

100%

Sangat

Baik

Gambar dan materi yang
disajikan dalam media
pembelajaran smart flip
berbasis  Islami  tidak
hanya menarik tetapi juga
membantu memahami

materi yang sulit

20

T7%

Cukup

Media pembelajaran smart
flip  berbasis  Islami
memuat gambar
pembelajaran yang dapat
membuat lebih

bersemangat membaca

22

85%

Baik

Di dalam media
pembelajaran terdapat
game, kuis dan evaluasi

sebagai uji pemahaman

25

96%

Sangat

Baik
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yang berhubungan dengan

kehidupan sehari-hari

Media pembelajaran smart
flip berbasis  Islami
mempermudah untuk

memahami buku bacaan

21

80%

Baik

Kegiatan game
meningkatkan

pemahaman peserta didik
dalam meningkatkan

membaca tingkat lanjut

22

85%

Baik

Kuis yang digunakan bisa
menambah wawasan
pengetahuan peserta didik

terkait materi

pembelajaran

22

85%

Baik

10

Keterkaitan ajaran agama
Islam  dengan  materi
dalam media
pembelajaran mudah

dipahami

24

92%

Sangat

Baik

Rata-rata

88%

Baik
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Predikat penilaian pada angket di atas mengambil dari teori penilaian
slovin, dimana nilai 0-40 mendapat predikat sangat kurang, nilai 41-60
mendapat predikat kurang, nilai 61-79 mendapat predikat cukup, nilai 80-91
mendapat predikat baik, dan nilai 92-100 mendapat predikat sangat baik. Dari
angket di atas, dapat dikatakan bahwasanya dari nilai keseluruhan media
pembelajaran smart flip berbasis Islami mendapatkan presikat baik dengan
nilai rata-rata 88%. Adapun rincian dari angket di atas adalah sebagai berikut:
a. Pada pertanyaan angket “Media pembelajaran smart flip berbasis Islami

mudah digunakan” peserta didik yang memilih “Ya” berjumlah 25 peserta
didik, persentase yang didapatkan 96%, berdasarkan kriteria maka hasil
tersebut termasuk dalam kategori sangat baik.

b. Pada pernyataan angket “Media pembelajaran smart flip berbasis Islami
dapat digunakan dimana saja dan kapan saja sehingga memudahkan dalam
belajar” peserta didik yang memilih “Ya” berjumlah 23 peserta didik,
persentase yang didapatkan 88%, berdasarkan kriteria maka hasil tersebut
termasuk dalam kategoribaik.

c. Pada pernyataan angket “Tampilan media pembelajaran smart flip
berbasis Islami memiliki kombinasi warna yang menarik™ peserta didik
yang memilih “Ya” berjumlah 26 peserta didik, persentase yang
didapatkan 100%, berdasarkan kriteria maka hasil tersebut termasuk dalam
kategori sangat baik.

d. Pada pernyataan angket “Gambar dan materi yang disajikan dalam media
pembelajaran smart flip berbasis Islami tidak hanya menarik tetapi juga

membantu dalam memahami materi yang sulit” peserta didik yang
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memilih “Ya” berjumlah 20 peserta didik, persentase yang didapatkan
77%., berdasarkan kriteria maka hasil tersebut termasuk dalam kategori
cukup.

. Pada pernyataan angket “Media pembelajaran smart flip berbasis Islami
memuat gambar pembelajaran yang dapat membuat lebih bersemangat
membaca” peserta didik yang memilih “Ya” berjumlah 22 peserta didik,
persentase yang didapatkan 85%, berdasarkan kriteria maka hasil tersebut
termasuk dalam kategori baik.

. Pada pernyataan “Di dalam media pembelajaran terdapat game, kuis dan
evaluasi sebagai uji pemahaman yang berhubungan dengan kehidupan
sehari-hari” peserta didik yang memilih “Ya” berjumlah 25 peserta didik,
persentase yang didapatkan 96%, berdasarkan kriteria maka hasil tersebut
termasuk dalam kategori sangat baik.

. Pada pernyataan “Media pembelajaran smart flip berbasis Islami
mempermudah untuk memahami buku bacaan” peserta didik yang
memilih “Ya” berjumlah 21 peserta didik, persentase yang didapatkan
80%, berdasarkan kriteria maka hasil tersebut termasuk dalam kategori
baik.

. Pada pernyataan “Kegiatan game meningkatkan pemahaman peserta didik
dalam meningkatkan membaca tingkat lanjut” peserta didik yang memilih
“Ya” berjumlah 22 peserta didik, persentase yang didapatka 85%,

berdasarkan kriteria maka hasil tersebut termasuk dalam kategori baik.

i. Pada pernyataan “Kuis yang digunakan bisa menambah wawasan

pengetahuan peserta didik terkait materi pembelajaran” peserta didik yang
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memilih “Ya” berjumlah 22 peserta didik, persentase yang didapatkan
85%, berdasarkan kriteria maka hasil tersebut termasuk dalam kategori
baik.

j. Pada pernyataan “Keterkaitan ajaran agama Islam dengan materi dalam
media pembelajaran mudah dipahami” peserta didik yang memilih “Ya”
berjumlah 16 peserta didik, persentase yang didapatkan 92%, berdasarkan
kriteria maka hasil tersebut termasuk dalam kategori sanat baik.
Berdasarkan hasil angket respon peserta didik terhadap media

pembelajaran smart flip berbasis Islami untuk mengetahui keefektifan dari
produk sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan tujuan kurikulum SD Bahrul
Maghfiroh Kota Malang, maka hasil yang diperoleh nilai rata-rata persentase
adalah 88% yang dapat dinyatakan bahwa media pembelajaran smart flip
berbasis Islami dikategorikan sebagai media yang baik. Dengan arti lain
bahwasanya produk yang dikembangkan sudah dapat diterima peserta didik dan
diimplementasikan untuk digunakan sebagai media pembelajaran di dalam kelas

IV SD Bahrul Mahfiroh Kota Malang.



BAB YV

PEMBAHASAN

A. Prosedur Pengembangan Media Pembelajaran Smart flip Berbasis Islami
Prosedur pengembangan media pembelajaran pada penelitian ini
mengadopsi model pengembangan teori ADDIE, dimana tahapan yang
dilakukan adalah analysis, design, development, implementation, evaluation.*
Tahap pertama yang dilakukan dalam prosedur pengembangan media
pembelajaran smart flip berbasis Islami adalah analisis. Berdasarkan hasil
wawancara dan observasi pelaksanaan pembelajaran di SD Bahrul Maghfiroh
Kota Malang kurang memanfaat media pembelajaran terutama media
pembelajaran digital yang memungkinkan untuk dilakukan yang harusnya
memiliki fasilitas yang memadai.

Penyampaian pembelajaran oleh guru kelas yang hanya berpatokan pada
buku paket maupun LKS tanpa mengembangkan modul atau media
pembelajaran lainnya yang membuat siswa tertarik untuk belajar sehingga hasil
belajar yang didapatkan siswa bisa maksimal. Kebutuhan siswa disesuaikan
dengan tingkat perkembangan kognitif sehingga siswa mampu untuk menerima
pembelajaran dengan mudah.* Siswa yang menjadi sasaran penelitian adalah
siswa kelas IV di SD Bahrul Maghfiroh Kota Malang. Pada tahap ini, siswa
berada dalam tahapan operasional konkret teori piaget. Pada usia ini proses

belajar disusun secara fleksibel dan menyesuaikan perbedaan siswa dalam

43 Yudi. Sugiyono Rayanto, Penelitian Dan Pengembangan Model ADDIE Dan R2D2: Teori
Dan Praktik (Pasaruan: Lembaga Academic dan Research Institute, 2020).

4 Muhammad Zuhaery and Dian Hidayati, “Efektivitas Pembelajaran Flipped Classroom
Sebagai Solusi Pembelajaran Pasca Pandemi Covid 19,” JIIP - Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan 6, no.
6 (2023): 4149-54, https://doi.org/10.54371/}iip.v6i6.1746.
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menggunakan media dan berbagai sumber yang memungkinkan siswa terlibat
penuh dalam proses perkembangan.

Penerapan kurikulum merdeka di sekolah seharusnya memberikan
pembelajaran yang konstruktivisme yakni memberikan kesempatan kepada
siswa untuk membangun sendiri pengetahuannya melalui pengalaman langsung
dan berinteraksi dengan lingkungannya.* Dengan kata lain, siswa tidak hanya
menerima informasi secara langsung dari guru melainkan mengolah,
menghubungkan dan membangun makna dari pembelajaran itu sendiri. Maka
berdasarkan hal terbut guru membutuhkan media pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan siswa dan memanfaatkan fasilitas yang ada di sekolah. Media
pembelajaran smart flip berbasis Islami menunjukkan bahwa media yang
dikembangkan ini berbasis Islami yang menunjukkan terdapat pesan moral yang
sesuai dengan ajaran agama Islam.

Penerapan pengembangan media pembelajaran smart flip berbasis Islami
ini cocok digunakan dalam kurikulum merdeka karena dengan adanya smart flip
berbasis Islami ini peserta didik dapat melaksanakan pembelajaran yang tidak
monoton dengan hanya mempelajari dari satu sumber baca saja. Dengan
menggunakan smart flip berbasis Islami ini juga pesera didik dapat belajar
teknologi sesuai dengan tuntunan zaman yang semakin modern. Temuan ini
selaras dengan penelitian dari Meilina yang menyatakan bahwa pada kurikulum

merdeka, peserta diharuskan untuk memperbanyak belajar dengan media digital

45 Mariatul Hikmah, “Makna Kurikulum Dalam Perspektif Pendidikan,” Al-Thda’ : Jurnal
Pendidikan Dan Pemikiran 15, no. 1 (2022): 45863, https://doi.org/10.55558/alihda.v15i1.36.
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dengan alasan pada kurikulum merdeka ini mengedepankan prinsip less paper
atau biasa dikenal dengan pengurangan kertas.*®

Tahapan perancangan media pembelajaran dimulai dari pembuatan media
pembelajaran smart flip berbasis Islami. Rancangan media pembelajaran ini
terdiri dari halaman sampul, pengenalan, kata pengantar, petunjuk penggunaan,
Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan Pembelajaran (TP), peta literasi, judul
cerita, isi bacaan, kosa kata baru, dan kuis atau penilaian. Selain mempersiapkan
bahan untuk produk peneliti juga menyiapkan bahan-bahan yang digunakan
untuk penilaian yakni instrument validasi, soal pretest dan posttest dan angket
respon peserta didik.

Perancangan media pembelajaran pada penelitian ini selaras dengan teori
pengembangan media pembelajaran yang menyatakan bahwa media
pembelajaran smart flip berbasis Islami ini mudah untuk dibuat dengan
perancangan di mana saja dan kapan saja sehingga mudah diaplikasikan.*” Selain
itu smart flip berbasis Islami juga dapat digunakan sebagai sarana untuk
melakukan tes atau kuis dan melibatkan peserta didik untuk langsung menggali
informasi materi pembelajaran.

Pengembangan menjadi tahap ketiga yakni peneliti melakukan pembuatan
produk berdasarkan perancangan yang telah dibuat. Pada tahap ini peneliti
menyusun media pembelajaran dengan menggabungkan komponen yang sudah

disiapkan sebelumnya. Kemudian peneliti menyusun mulai dari halaman awal

46 Meilina Durrotun Nafisa and Rugqoyah Fitri, “lmplementasi Kurikulum Merdeka Dalam
Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi,” Jurnal Studi Guru Dan Pembelajaran 6, no. 2 (2023):
179-88, https://doi.org/10.30605/jsgp.6.2.2023.2840.

47 Rahmawati, “Pengembangan Media Pembelajaran Flipbook Pada Materi Gerak Benda Di
SMP.”
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hingga bagian akhir dengan warna yang menarik dan sesuai dengan karakteristik
siswa. Penyesuaian penyusunan media pembelajaran berdasarkan karakteristik
siswa ini selaras dengan teori penerapan media pembelajaran berbasis flip book
yang ditulis oleh Cahya Caliya, beliau memaparkan bahwasanya dalam
menerapkan media pembelajaran flip book peneliti dari awal harus melihat
karakteristik siswa, sehingga saat membuat media, peneliti mengetahui apa yang
dibutuhkan oleh siswa sehingga media pembelajaran flip book yang diterapkan
akan berjalan sesuai dengan harapan bersama.*

Penggunaan Smart Flip berbasis Islami dalam penelitian ini didasarkan
pada model pengembangan ADDIE yang dikemukakan oleh Dick dan Carey
serta dikembangkan secara sistematis oleh Branch.* Pada tahap Analysis,
peneliti terlebih dahulu mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran melalui
observasi dan wawancara di SD Bahrul Maghfiroh. Hasil analisis menunjukkan
bahwa pembelajaran membaca tingkat lanjut masih didominasi penggunaan
buku paket dan LKS sehingga belum mampu mengoptimalkan kemampuan
siswa dalam memahami, menganalisis, dan menginterpretasikan isi bacaan.
Selain itu, karakteristik siswa kelas IV yang berada pada tahap operasional
konkret menurut Piaget menuntut adanya media pembelajaran yang bersifat
visual, menarik, dan interaktif. Berdasarkan kebutuhan tersebut, Smart Flip
berbasis Islami dipilih karena mampu mengakomodasi karakteristik
perkembangan kognitif siswa sekaligus mengintegrasikan nilai-nilai keislaman

yang sesuai dengan visi sekolah Islam. Dengan demikian, pemilihan media

48 Cahya Caliya, “Media Pembelajaran Flip Book Dan Penerapannya Di Dunia Pendidikan,”
Jurnal Admire 2, no. 1 (2023).
49 Rayanto, Penelitian Dan Pengembangan Model ADDIE Dan R2D2: Teori Dan Praktik.
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bukan hanya berdasarkan aspek teknologi, tetapi juga merupakan hasil analisis
kebutuhan pembelajaran sebagaimana ditekankan dalam tahap pertama model
ADDIE.

Selanjutnya, pada tahap design, pengembangan Smart Flip dilakukan
melalui perancangan struktur media yang sistematis, mulai dari penyusunan
capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran, materi bacaan, ilustrasi, kosakata
baru, latihan, hingga evaluasi yang dikemas dalam tampilan digital yang
menarik. Menurut Branch, tahap desain bertujuan menghasilkan rancangan
pembelajaran yang mampu menjawab kebutuhan yang telah diidentifikasi pada
tahap analisis.’® Oleh karena itu, penyusunan Smart Flip berbasis Islami tidak
hanya memperhatikan aspek estetika media, tetapi juga mengintegrasikan ayat
Al-Qur'an, hadis, kisah teladan, dan pesan-pesan moral sehingga setiap aktivitas
membaca menjadi sarana pembentukan karakter. Perancangan tersebut sejalan
dengan prinsip pembelajaran pada Kurikulum Merdeka yang berorientasi pada
pembelajaran bermakna (meaningful learning) dan diferensiasi, sehingga peserta
didik memperoleh pengalaman belajar yang aktif, kontekstual, dan sesuai
dengan tingkat kemampuannya.

Penguatan penggunaan Smart Flip berbasis Islami semakin terlihat pada
tahapan development, implementation, dan evaluation. Pada tahap
pengembangan, media disusun berdasarkan rancangan yang telah dibuat
kemudian divalidasi oleh ahli materi, ahli media, ahli bahasa, dan praktisi

pembelajaran untuk memastikan kelayakan isi, tampilan, serta penggunaan

50 Ani Nur Aeni et al., “Pengembangan Aplikasi Games Adukatif Wordwall Sebagai Media
Pembelajaran Untuk Memahami Materi Pendidikan Agama Islam Bagi Siswa SD” 11 (2022): 1835—
52.
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bahasa. Setelah dinyatakan layak, media diimplementasikan kepada siswa kelas
IV melalui pembelajaran yang diawali dengan pretest dan diakhiri posttest untuk
mengetahui peningkatan kemampuan membaca tingkat lanjut. Tahap evaluasi
dilakukan secara berkelanjutan, baik selama proses pengembangan maupun
setelah implementasi, melalui revisi berdasarkan masukan validator serta
analisis hasil belajar siswa menggunakan uji N-Gain. Rangkaian proses tersebut
menunjukkan bahwa Smart Flip berbasis Islami dikembangkan secara sistematis
sesuai model ADDIE, sehingga media yang dihasilkan tidak hanya menarik
secara visual, tetapi juga valid, praktis, dan efektif dalam meningkatkan
efektivitas membaca tingkat lanjut siswa sekaligus memperkuat internalisasi
nilai-nilai Islami dalam proses pembelajaran.”!

Hasil media pembelajaran yang sudah dibuat dapat diakases secara offline
dan online. Dalam tahapan pengembangan terdapat proses validasi media
pembelajaran yang dilakukan oleh validator ahli materi, ahli media, ahli bahasa,
dan praktisi pembelajaran. Validasi ini dilakukan agar media yang
dikembangkan layak untuk digunakan dan diujicobakan kepada siswa. Setelah
validasi dilakukan maka peneliti selanjutnya melakukan revisi berdasarkan kritik
dan saran dari validator. Tujuan revisi ini untuk memperbaiki kekurangan dari
media yang dikembangkan.

Tahapan selanjutnya adalah mengimplementasikan media pembelajaran
kepada siswa kelas IV. Pada tahap ini siswa melakukan test sebelum diberi
perlakuan, prestest dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum

menggunakan media. Setelah melakukan pretest, siswa melakukan pembelajaran

5! Mahya, “Pengembangan Digital Flipbook Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep
Materi Gaya Dan Gerak Bagi Siswa Kelas Iv Mi Miftahul Ulum Banjarsari.”
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dengan menggunakan media pembelajaran sesuai dengan alur yang telah
direncanakan. Setelah itu siswa melakukan posttest yang bertujuan untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar setelah diberi perlakuan berupa
pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran smart flip berbasis
Islami. Tahap yang terakhir dilakukan adalah evaluasi. Pada tahap ini, peneliti
melakukan evaluasi secara bertahap.

Pelaksanaan pengujian media pembelajaran yang dilaksanakan peneliti
selaras dengan toeri metode penelitian R&D yang menyatakan bahwa pengujian
media pembelajaran dapat dilakukan dengan pretest dan posttest. Dengan adanya
pretest dan posttest peneliti dapat mengelola hasil ujian tersebut dengan rumus
N-Gain Score yang menguji perubahan dari setiap test yang dilakukan siswa
apakah dapat berubah dengan signifikan atau masih stagnan.>?

Media pembelajaran smart flip berbasis Islami memiliki beberapa
kelebihan diantaranya pembuatan yang mudah, output dari media ini juga bisa
berupa file yang diakses online atau offline, kemudian mudah diaplikasikan
dimana saja dan kapan saja. Hal ini selaras dengan pernyataan Aprilia yang
menyatakan bahwasanya keunggulan dari flip book dalam pembelajaran adalah
penggunaannya yang relatif mudah, bukan hanya untuk guru akan tetapi untuk
siswa. Dengan adanya flip book, orang tua juga dapat memantau dan mengawasi
siswa saat belajar di rumah, sehingga memudahkan orang tua untuk memahami
maksude dari mater dalam flip book dan dapat disampaikan ke siswa saat mereka

tidak memahami materi.>3

52 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif, R&D (Bandung: PT. Alfabeta, 2018).

53 Aprilia Muthia, “Pengembangan E-Book Berbantuan Aplikasi Flip Book Pada Materi
Kini Aku Menjadi Lebih Tertib Pada Peserta Didik Kelas IV Di Sekolah Dasar Negeri Semplak 1
Kota Bogor Semester Genap Tahun Pelajaran 2023/2024.”
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Langkah terakhir yang dilakukan adalah evaluasi, pada tahap evaluasi
peneliti melakukan secara bertahap. Evaluasi ini dilakukan bukan hanya diakhir
tahapan saja tetapi dilakukan dari perancangan hingga pelaksanaan. Media
pembelajaran smart flip berbasis Islami memiliki kelebihan diantaranya
pembuatannya yang mudah. Kemudian output dari media ini juga bisa berupa
file yang diakses online atau offline atau bisa juga diakses melalui web.

Pemanfaatan media pembelajaran menggunakan smart flip berbasis Islami
ini termasuk mengikuti perkembangan zaman, dimana teknologi sudah semakin
canggih, dan kemudahan dalam mengakses pembelajaran. Tidak hanya teknologi
saja tetapi hal ini juga berdampak pada pada peserta didik dimana mereka sudah
tidak asing lagi dengan teknologi seperti handphone, laptop, tablet, dan lainnya.
Peserta didik juga senantiasa ikut memanfaatkan teknologi yang ada pada zaman
sekarang denga mengikuti era globalisasi.

Implementasi media pembelajaran smart flip berbasis Islami digunakan
untuk mengetahui media pembelajaran yang dikembangkan sudah sesuai dengan
kebutuhan pendidik, peserta didik, pembelajaran, dan sekolah.* Oleh karena itu
sebelum diimplementasikan  kepada siswa, maka terdapat perlu
diimplementasikan terlebih dahulu kepada validator ahli materi, ahli bahasa, dan
validator ahli media pembelajaran.

Validator ahli materi adalah Pak Dwi Masdi, sebagai seorang dosen yang
bergelar Doktor dari UIN Malang. Pada implementasinya peneliti

menyampaikan media yang dikembangkan kemudian validator memberikan

54 Afif Ashari dan Maulidya Salsabila, “Penggunaan Media Pembelajaran Pada Kurikulum
Merdeka,” Jurnal Ilmu Pendidikan 2, no. 2 (2023).
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penilaian, komentar, sekaligus saran untuk memperbaiki media pembelajaran
agar sesuai dengan keilmuan yang akan dikembangkan. Setelah dilakukan revisi
maka peneliti melakukan penilaian kembali kepada dosen utnuk dilakukan
pengecekan kesesuaian media pembelajaran yang akan digunakan.

Implementasi pengembangan media pembelajaran selanjutnya dilakukan
oleh validator ahli bahasa, dimana validator ahli bahasa juga dinilai oleh Pak
Dwi sebagai dosen UIN Malang yang bergelar Doktor. Validator media ahli
bahasa ini memberikan komentar terhadap media pembelajaran smart flip
berbasis Islami ini sudah sesuai dengan bahasa yang digunakan oleh siswa kelas
IV SD, dan boleh diuji cobakan secara langsung untuk mendapatkan hasil dari
pengembangan media pembelajaran dalam meningkatkan membaca tingkat
lanjut kelas IV SD Bahrul Maghfiroh Kota Malang.

Validasi media pembelajaran dilakukan juga oleh ahli media pembelajaran
yang akan menilai media pembelajaran yang dikembangkan sudah menarik, dan
sesuai dengan usia dari siswa yag akan diuji cobakan. Validasi media
pembelajaran dilakukan oleh dosen yang ahli di bidang pengembangan media
pembelajaran, Prof. Susilowati, salah satu dosen UIN Malang yang memang ahli
dalam media pembelajaran. Prof. Susi mengatakan bahwasanya media
pembelajaran sudah layak diuji cobakan.

Petunjuk penggunaan juga penting untuk dibuat dalam pelaksanaan
pengembangan karena pada saat pengembangan dilakukan, peserta didik tidak
akan bisa menggunakannya apabila tidak ada petunjuk penggunaannya.
Pernyataan ini selaras dengan penelitian dari Ifa Hidayah yang menyatakan

bahwa manfaat dari adanya petunjuk penggunaan adalah untuk memberikan
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langkah-langkah kepada pengguna seperti guru lain, orang tua, dan siswa dalam
menerapkan pembelajaran menggunakan smart flip .>°

Saran dari validator ahli media pembelajaran adalah selalu memberikan
logo, nama pengembang, daftar isi, dan informasi pengembang dalam setiap
modul ataupun buku petunjuk penggunaan. Hasil keseluruhan dari implementasi
media pembelajaran oleh ahli materi, ahli bahasa, dan ahli media, semua udah
dianalisis dan dihitung untuk mengetahui persentase yang didapatkan dari hasil
penilaian validasi. Hasil skor penilaian validasi ini keseluruhan sudah sesuai
dengan rumus teori slovin yang peneliti gunakan. Kevalida data ini penting
untuk dilakukan karena mengacu pada tingkat kesesuaian dan kelayakan media
yang dikembangkan dalam memenuhi tujuan pembelajaran, berdasarkan

penilaian dari para ahli.

B. Efektivitas Pengembangan Smart flip Berbasis Islami

Efektivitas media pembelajaran Smart flip berbasis Islami terlihat dari
meningkatnya kemampuan siswa dalam memahami isi bacaan, menemukan
gagasan pokok, menjawab pertanyaan berdasarkan teks, serta menyimpulkan isi
bacaan dengan lebih baik dibandingkan sebelum penggunaan media
pembelajaran smart flip berbasis Islami.*® Hal ini menunjukkan bahwa media
pembelajaran digital berbasis flipbook mampu membantu siswa memahami
materi membaca tingkat lanjut secara lebih efektif. Penelitian sebelumnya yang

ditulis oleh Novitasari juga menjelaskan bahwa media flipbook dapat

55 Ifa Hidayah, “Implementasi Flipped Classroom Berbantuan Media Edukasi Berbasis
Wordwall Pada PTM Terbatas,” Madaris: Jurnal Guru Inovatif 1, no. 1 (2022): 1-13.

56 Azka Naura, “Pengembangan Media Pembelajaran Flip Book Berbasis WEB Dalam
Meningkatkan Minat Belajar Siswa,” Jurnal Akademik Pendidikan 1, no. 1 (2023).
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meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa sekolah dasar karena
penyajiannya lebih menarik dibandingkan media konvensional.>’

Hasil penelitian ini memperkuat pandangan Mahya bahwa model ADDIE
merupakan kerangka kerja yang bersifat siklikal dan berorientasi pada perbaikan
berkelanjutan (continuous improvement).>® Evaluasi yang dilakukan tidak hanya
dilaksanakan pada akhir penelitian, tetapi juga berlangsung pada setiap tahapan
pengembangan, mulai dari analisis kebutuhan, perancangan media, proses
validasi, revisi produk, hingga implementasi di kelas. Pendekatan tersebut
menghasilkan media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa
sekolah dasar yang berada pada era digital dan memiliki kecenderungan belajar
melalui media visual-interaktif. Oleh karena itu, keberhasilan Smart Flip
berbasis Islami dalam meningkatkan efektivitas membaca tingkat lanjut tidak
hanya dipengaruhi oleh kecanggihan medianya, tetapi juga oleh penerapan
model ADDIE yang memastikan setiap tahap pengembangan dilakukan secara
sistematis, terukur, dan berpusat pada kebutuhan peserta didik.

Penggunaan Smart flip berbasis Islami juga memberikan suasana
pembelajaran yang lebih menyenangkan dan tidak monoton. Siswa cenderung
lebih fokus ketika membaca materi yang dilengkapi ilustrasi, animasi, dan
tampilan interaktif. Kondisi tersebut mendukung peningkatan minat baca siswa
karena media digital mampu menarik perhatian mereka dalam proses
pembelajaran. Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian tentang

penerapan media flipbook yang ditulis oleh Ina yang menyatakan bahwa flip

57 Novitasari, “Efektivitas Media Pembelajaran Flip Book Terhadap Ketrampilan Menulis
Narasi Kelas V Sekolah Dasar.”

8 Mahya, “Pengembangan Digital Flipbook Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep
Materi Gaya Dan Gerak Bagi Siswa Kelas Iv Mi Miftahul Ulum Banjarsari.”
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book mampu meningkatkan literasi membaca siswa sekolah dasar melalui
tampilan visual yang menarik dan interaktif.>

Selain meningkatkan kemampuan membaca, media Smart flip berbasis
Islami juga membantu menanamkan nilai-nilai karakter Islami pada siswa.
Materi bacaan yang disajikan memuat pesan moral, akhlak, adab membaca, dan
keteladanan tokoh Islami sehingga siswa tidak hanya memperoleh kemampuan
akademik, tetapi juga penguatan karakter religius.®® Peningkatan kemampuan ini
menjadi salah satu keunggulan dari penerapan smart flip berbasis Islami, dimana
dalam penelitian yang ditulis oleh Bayu menjelaskan bahwasanya, Integrasi nilai
pembelajaran dari smart flip dalam media pembelajaran menjadikan proses
belajar lebih bermakna karena siswa dapat memahami hubungan antara ilmu
pengetahuan, nilai sosial, dan nilai keagamaan. Hal ini penting terutama di
sekolah berbasis Islam seperti SD Bahrul Maghfiroh yang menekankan
keseimbangan antara aspek intelektual dan spiritual peserta didik.

Efektivitas media juga terlihat dari meningkatnya partisipasi siswa selama
pembelajaran berlangsung. Sebelum penggunaan Smart flip , sebagian siswa
terlihat kurang aktif dan mudah bosan ketika membaca teks panjang. Namun
setelah menggunakan media berbasis flipbook, siswa menjadi lebih tertarik
untuk membaca karena tampilan halaman yang dapat dibalik secara digital
memberikan pengalaman belajar baru yang lebih modern. Hasil yang didapatkan
dari penelitian ini selaras dengan penelitian dari Dendi Muhlis yang menyatakan

bahwasanya media pembelajaran smart flip dapat meningkatkan gairah belajar

%9 Ina Pitriyana, “Pengaruh Media Pembelajaran Flip Book Terhadap Hasil Belajar Kelas IV
SD N 160 Sukalaksana Bandung.”

% Bayu Atmaja, “Pengaruh Pembelajaran Flip Book Dalam Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa,” Jurnal At-Tadbib 1, no. 2 (2022).
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siswa dari media visual dan digital yang mampu meningkatkan motivasi siswa
dalam membaca serta membantu siswa memahami teks dengan lebih baik. ¢!

Dalam aspek keterampilan membaca tingkat lanjut, siswa menunjukkan
peningkatan pada kemampuan memahami makna tersirat, menganalisis isi
bacaan, serta menghubungkan informasi dalam teks dengan pengalaman sehari-
hari. Hal ini terjadi karena media Smart flip memberikan kesempatan kepada
siswa untuk belajar secara mandiri melalui fitur interaktif yang tersedia. Hasil
Susanti yang menyatakan bahwa siswa dapat membaca ulang materi kapan saja
sehingga proses pemahaman menjadi lebih optimal.®* Penelitian terkait
penggunaan flipbook digital juga menunjukkan adanya peningkatan
keterampilan membaca pemahaman siswa sekolah dasar setelah penggunaan
media digital interaktif.

Keberhasilan media Smart flip berbasis Islami juga dipengaruhi oleh
kesesuaian media dengan perkembangan teknologi pendidikan saat ini. Peserta
didik sekolah dasar pada era digital cenderung lebih tertarik pada media
pembelajaran berbasis teknologi dibandingkan metode ceramah atau buku cetak
biasa.® Oleh karena itu, penggunaan media digital seperti Smart flip menjadi

solusi inovatif untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran membaca. Media

6! Dendi Muhlis, “Efektivitas Pembelajaran Flip Book Dalam Meningkatkan Hasil Belajar
Peserta Didik Tingkat Sekolah Dasar,” Jurnal Cendekia Pendidikan Matematika 2, no. 4 (2024).

2 Erik Susanti, “Media Pembelajaran Flip Book Dalam Upaya Meningkatkan Gairah
Membaca Siswa,” Jurnal Graha Sastra Media 4, no. 2 (2024).

8 Ary Purmadi dan Herman Sujono, “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Web Berdasarkan
Gaya Belajar Siswa Untuk Mata Pelajaran Fisika,” Jurnal Inovasi Teknologi Pendidikan 3, no. 2
(2016): 64.
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ini mampu menggabungkan unsur visual, audio, dan teks sehingga pembelajaran
lebih mudah dipahami oleh siswa dengan berbagai gaya belajar.

Peningkatan kemampuan membaca tingkat lanjut ini terbukti dengan
meningkatnya nilai siswa dari pelaksanaan pretest ke posttest. Pada hasil
penelitian telah dipaparkan bahwasanya keseluruhan siswa mendapatkan
peningkatan nilai setelah melaksanakan pembelajaran menggunakan media
pembelajaran flip book berbasis Islami. Rata-rata nilai yang diperoleh meningkat
dan uji N-Gain Score menunjukkan nilai siswa meningkat dengan skor sedang.

Prosedur uji keefektifan media pembelajaran smart flip berbasis Islami ini
selaras dengan penelitian yang ditulis oleh Cristie yang menyatakan bahwa,
media pembelajaran pengembangan perlu di ujikan dengan pelaksanaan pretest
dan posttest. Setelah pelaksanaan pretest dan posttest peneliti perlu
melaksanakan uji N-Gain Score yang bermanfaat untuk mengukur sejauh mana
pengaruh media pembelajaran yang digunakan peneliti dalam meningkatkan
pembelajaran di dalam kelas.®*

Berdasarkan hasil penelitian, dapat dipahami bahwa Smart flip berbasis
Islami tidak hanya efektif sebagai media pembelajaran membaca, tetapi juga
mampu meningkatkan motivasi belajar, minat baca, serta pembentukan karakter
religius siswa. Media ini menjadi inovasi pembelajaran yang relevan digunakan
pada tingkat sekolah dasar karena mampu menciptakan proses pembelajaran
yang aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan. Dengan demikian, penggunaan

Smart flip  berbasis Islami layak diterapkan sebagai alternatif media

64 Cristie, “Metode Penelitian Pengembangan Berbasis WEB Dalam Dunia Pendidikan,”
Jurnal Republika 1, no. 2 (2022).
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pembelajaran membaca tingkat lanjut di sekolah dasar, khususnya pada lembaga

pendidikan berbasis Islam.



BAB V1

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengembangan media pembelajaran smart flip berbasis
Islami dalam meningkatkan membaca tingkat lanjut siswa kelas IV SD Bahrul
Maghfiroh Kota Malang dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Prosedur Pengembangan Media Pembelajaran Smart flip Berbasis Islami

Pengembangan media pembelajaran Smart flip berbasis Islami telah
berhasil dilakukan menggunakan model ADDIE yang terdiri dari tahapan
analysis, design, development, implementation, dan evaluation. Pada tahap
analisis ditemukan bahwa pembelajaran di SD Bahrul Maghfiroh masih
kurang memanfaatkan media pembelajaran digital sehingga diperlukan
inovasi media yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan perkembangan
teknologi pendidikan.

Tahap perancangan dilakukan dengan menyusun komponen media
berupa halaman sampul, petunjuk penggunaan, capaian pembelajaran, isi
bacaan, kosa kata baru, hingga kuis evaluasi yang disesuaikan dengan
karakteristik siswa kelas IV sekolah dasar. Selanjutnya pada tahap
pengembangan, media Smart flip berbasis Islami disusun dengan tampilan
menarik, interaktif, dan dapat diakses secara online maupun offline sehingga
memudahkan pengguna dalam proses pembelajaran. Selain itu, media ini
memiliki kelebihan berupa kemudahan penggunaan, fleksibilitas akses, serta
kemampuan mengintegrasikan teknologi digital dengan nilai-nilai Islami

dalam pembelajaran. Dengan demikian, prosedur pengembangan media
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Smart flip berbasis Islami dinilai berhasil menghasilkan media pembelajaran
yang valid, praktis, dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran pada
Kurikulum Merdeka, khususnya dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
membaca tingkat lanjut siswa sekolah dasar.
2. Efektivitas Pengembangan Smart flip Berbasis Islami

Media pembelajaran Smart flip berbasis Islami terbukti efektif dalam
meningkatkan kemampuan membaca tingkat lanjut siswa kelas 4 SD Bahrul
Maghfiroh. Efektivitas tersebut terlihat dari peningkatan kemampuan siswa
dalam memahami isi bacaan, menemukan gagasan pokok, menjawab
pertanyaan berdasarkan teks, menyimpulkan isi bacaan, serta memahami
makna. Penggunaan media ini juga mampu meningkatkan motivasi belajar,
minat baca, dan partisipasi aktif siswa selama proses pembelajaran
berlangsung. Tampilan media yang interaktif, menarik, dan dilengkapi
ilustrasi serta animasi membuat siswa lebih fokus dan tidak mudah bosan
dalam mengikuti pembelajaran membaca. Selain itu, integrasi nilai-nilai
Islami dalam materi bacaan memberikan dampak positif terhadap
pembentukan karakter religius siswa melalui penyampaian pesan moral,

akhlak, dan keteladanan Islami.

B. Saran
Produk media pembelajaran smart flip berbasis Islami dalam
meningkatkan membaca tingkat lanjut siswa kelas IV di SD Bahrul Maghfiroh
Kota Malang ini dikembangkan dengan harapan dapat meningkatkan

pemahaman dan hasil belajar peserta didik. Adapun saran-saran yang
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disampaikan terkait dengan pengembangan media pembelajaran interaktif ini
dibagi menjadi dua bagian, yaitu saran pemanfaatan dan saran pengembangan
produk lebih lanjut:
1. Bagi Guru
Guru diharapkan dapat memanfaatkan media pembelajaran smart flip
berbasis Islami ini sebagai alternatif dalam menyampaikan materi, khususnya
pada bidang literasi dalam meningkatkan membaca tingkat lanjut. Media ini
terbukti valid dan menarik, serta memberikan dampak positif terhadap
peningkatan hasil belajar siswa. Guru juga disarankan untuk mengembangkan
kreativitas dalam mengintegrasikan media serupa untuk materi lainnya agar
pembelajaran menjadi lebih interaktif dan menyenangkan.
2. Bagi Sekolah
Sekolah dapat mendukung penggunaan media pembelajaran digital
seperti ini dengan menyediakan fasilitas dan pelatihan bagi guru dalam
mengoperasikan aplikasi pembuat media, seperti CorelDraw, dan Canva.
Dukungan ini akan mendorong terciptanya inovasi pembelajaran yang sejalan

dengan perkembangan teknologi pendidikan.
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mudah maupun terlaly sulit
6 | Disediakan contoh latihan, serta aktivitas permainan yang V4

membantu pemahaman siswa
C. Relevansi dengan Siswa

7 | Materi di kaitkan deng

<

. . an pengalaman nyata siswa dalam 7
kehidupan sehari-hari
8 | Materi bersifat mendidik serta mampu menarik minat siswa 5
9 | Aktivitas evaluasi yang disajikan dalam bentuk kuis relevan o
untuk memperkuat pemahaman materi

l D. Kejelasan Penyajian

10 | Penyajian materi diatur secara urut dari yang sederhana
menuju yang lebih kompleks
11 | Bahasa yang digunakan sederhana, komunikatif, dan v
mudah dipahami
E. Keakuratan llmiah
12 | Bahasa dalam materi sesuai dengan kaidah Bahasa
Indonesia yang baik dan benar v
13 | Tidak terdapat kesalahan fakta atau informasi yang
menyesatkan
14 | Istilah, konsep, dan isi materi sesuai dengan standar
akademik dan kurikulum yang berlaku.
F. Keterlibatan Siswa
15 | Materi mampu meningkatkan minat serta motivasi siswa
untuk membaca
16 | Di akhir materi terdapat soal latihan atau aktivitas refleksi
untuk memperkuat pemahaman siswa

Total Skor
Skor Maksimal

\

SIS

S

Komentar guna perbaikan media pembelajaran interaktif

Cuﬁ-r-ﬁ.]v‘. eﬁ-\ /é?,.l\ 4;&”«4\'




Kesimpulan

l‘cngcmhangun Pen
Meningkatkan Efektivig
Maghfiroh, dinyatakan:

Layak digunakan untuk pe

gembangan Sman Fl;
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p Berbasis Nilai-Nilai Islam Untuk

as Membaca Tingkat Lanjut Siswa Kelas 4 SD Bahrul

nelitian

Layak digunakan dengan sediki perbaikan

Tidak layak digunakan un
sebagaimana terlampir

tuk penelitian yang bersangkutan dengan saran/perbaikan

Malang, 11 Maret 2026
Ahli

Dr. Dwi Masdi Widada, S.S,
M.Pd



2. Hasil Validasi Ahli Bahasa

Nama Validator :0r Duwi Mogth \Nida&q LS8, m P*

Jabatan 2 OOSQ\
Instansi - UIN Mq‘ana
Judul Tesis : Pengembangan Smart Flip Berbasis Nilai-nilai Islam dalam

Meningkatkan Efektivitas Membaca Tingkat Lanjut Siswa Kelas
4 SD Bahrul Maghfiroh Kota Malang

Penyusun : Najmatun Nazihah
Pembimbing . 1. Prof. Dr. M. FFahim Tharabah, M.Pd
2. Dr. Lutfiya Fathi Pusposari, M.E
Instansi . Pascasarjana UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
Petunjuk Pengisian:

1. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mendapat informasi dari bapak/ibu sebagai
ahli bahasa tentang kualitas Smart Flip untuk meningkatkan Efektivitas literasi
membaca tingkat lanjut kelas 4 Sekolah Dasar.

. Lembar validasi ini terdiri dari aspek bahasa, diksi, dan kosakata terhadap materi
pembelajaran dan tampilan media Smart Flip untuk meningkatkan Efektivitas literasi
membaca tingkat lanjut kelas 4 Sekolah Dasar.

3. Pendapat, saran, penilaian, dan kritik yang membangun dari bapak/ibu ahli bahasa
akan sangal bermanfaat untuk perbaikan kualitas Smart Flip untuk meningkatkan
Efektivitas literasi membaca tingkat lanjut kelas 4 Sekolah dasar.

4. Sehubungan dengan hal tersebut, mohon kiranya bapak/ibu dapat memberi tanda
veklis (v) untuk setiap pendapat yang sesuai dengan penilaian bapak/ibu dengan skala
likert 1, 2, 3, 4, dan 5.

a

a. 1=Sangat Kurang
b. 2=Kurang

¢. 3=Cukup

d. 4=Baik

e. 5= Sangat baik

No Kriteria Skor
1[2]3]4]5

A. Lugas

|| Kalimat yang digunakan jelas dan tidak bermakna ganda v’

2 | Bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah bahasa \/
Indonesia




ii_.iomunikalil‘

Pesan atau informasi mudah dipahami

‘e

N

Kesesuaian ilustrasi dengan materi v
Penggunaan kalimat dalam Nip book sederhana dan I
mudah dipahami

W

C. Dialogis dan Interaktif

6 | Menggunakan kalimat akiil, efektil, dan gaya bahasa
komunikatif, dialogis. dan interaktif sesuai dengan
tingkat perkembangan peserta didik

7 | Bahasa yang digunakan dapat mendorong peserti didik v
untuk terampil dalam pembelajaran bahasa Indonesia
D. Kesesuaian dengan Perkembangan Peserta Didik

8 | Bahasa yang digunakan sesuai dengan perkembangan v
intelektual peserta didik
9 | Bahasa yang digunakan sesuai dengan perkembangan o
emosional peserta didik
E. Kaidah Bahasa
10 | Ketepatan tata bahasa v~
11 | Ketepatan cjaan v
12 | Penggunaan huruf proporsional dan mudah dibaca v/
13 | Pengpunaan kalimat dalam flip book sesuai dengan .
kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar
14 | Ketepatan paragraph dalam alinea schingga memudahkan v
pembaca
F. Penggunaan Istilah, Simbol. dan Ikon
15 | Konsistensi penggunaan istiliah s
16 | Konsistensi penggunaan simbol atau ikon J/
17 | Konsistensi penggunaan jenis hurul 4
Total Skor
Skor Maksimal

Komentar guna perbaikan media pembelajaran interaktif

Gty Bogor dan Lagad 4-701«‘4.,
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Kesimpulan

Pengembangan Pengembangan Smart Flip Berbasis Nilai-Nilai Islam Untuk
Meningkatkan Efektivitas Membaca Tingkat Lanjut Siswa Kelas 4 SD Bahrul
Maghfiroh, dinyatakan:

Layak digunakan untuk penelitian

Layak digunakan untuk perbaikan .
Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan dengan saran/perbaikan
sebagaimana terlampir

Malang, 11 Maret 2026

Dr. Dwi Mafdi Widada, 8.S,
M.Pd



3. Hasil Validasi Ahli Media

Nama Validator : Dr. Hj. Samsul Susilawati, M.Pd

Jabatan : Dosen
Instansi :  UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
Judul Tesis : Pengembangan Smart Flip Berbasis Nilai-nilai Islam dalam

Meningkatkan Efektivitas Membaca Tingkat Lanjut Siswa Kelas
4 SD Bahrul Maghfiroh Kota Malang

Penyusun ¢ Najmatun Nazihah
Pembimbing : 1. Prof. Dr. M. Fahim Tharabah, M.Pd
2. Dr. Lutfiya Fathi Pusposari, M.E
Instansi : Pascasarjana UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
Petunjuk Pengisian:

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mendapat informasi dari bapak/ibu sebagai
ahli media tentang kualitas Smart Flip untuk meningkatkan Efektivitas literasi
membaca tingkat lanjut kelas 4 Sekolah Dasar.

. Lembar validasi ini terdiri dari aspek kelayakan isi, penyajian, dan grafik terhadap

materi pembelajaran dan tampilan media Smart Flip untuk meningkatkan Efektivitas
literasi membaca tingkat lanjut kelas 4 Sekolah Dasar.

. Pendapat, saran, penilaian, dan kritik yang membangun dari bapak/ibu ahli materi akan

sangat bermanfaat untuk perbaikan kualitas Smart Flip untuk meningkatkan
Efektivitas literasi membaca tingkat lanjut kelas 4 Sekolah dasar.

. Sehubungan dengan hal tersebut, mohon kiranya bapak/ibu dapat memberi tanda

veklis (v) untuk setiap pendapat yang sesuai dengan penilaian bapak/ibu dengan skala
likert 1, 2, 3, 4, dan 5.

a. 1=Sangat Kurang

b. 2=Kurang

¢. 3=Cukup

d. 4=Baik

e. 5= Sangat baik

No Kriteria Skor

A. Desain Tampilan

| | Desain tampilan yang disajikan sesuai dengan karakteristik

siswa kelas IV
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2 | Desain tampilan menarik siswa v
3 | Gambar dalam media pembelajaran yang disajikan
memudahkan pengguna untuk menggunakan media ol
tersebut
4 | Tombol memiliki warna dan ikon yang tepat Vi
5 | Tombol memiliki wrna dan ikon yang konsisten o
6 | Font yang ada di dalam teks memiliki warna yang tepat v
7 |Font size ukuran huruf tepat dan sesuai untuk
penggunaannya. o
8 |Jenif font yang digunakan tidak membingungkan
pengguna untuk memahami informasi yang dimuat \/
B. Animasi
9 | Aniasi yang digunakan tidak berlebihan L
10 | Animasi yang disajikan sesuai dengan karakter pengguna 5/
C. Kemudahan Penggunaan Media
11 | Media pembelajaran mudah digunakan dan sederhana
dalam pengoprasiannya \/
12 | Media pembelajaran dapat digunakan sebagai bahan ajar
mandiri v
I3 | Media pembelajaran bisa digunakan di berbagai jenis \/
perangkat

Total Skor

Skor Maksimal
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b s by

Pengembangan Smart Flip Menggunakan Kvisoft Flipbook Maker Meningkatkan Efektivitas
Membaca Tingkat Lanjut Siswa Kelas 4 SD Bahrul Maghfiroh, dinyatakan

D Layak digunakan untuk penilaian

M Layak diguanakan untuk perbaikan

D Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan dengan saran/perbaikan

Batu, 10 Maret 2026
Ahli Desain Media,

p—4

Dr. Hj. Samsul Susilawati, M.Pd
NIP. 197606192005012005
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4. Surat Persetujuan Validasi

Kepada 10 Maret 2026
Yth. Ibu Dr. Hj. Samsul Susilawati, M. Pd

Di tempat

Assalamualaikum. Wr. Wb

Berkenanaan dengan penulisan tesis mahasiswa kami, maka dengan ini mohon kepada
Bapak/Ibu untuk berkenan menjadi Tim Validator tersebut:

Nama

: Najmatun Nazihah
NIM 123010322001
Dosen Pembimbing : 1. Prof. Dr. Fahim Tharaba, M. Pd
2. Dr. Luthfiya Fathi Pusposari, M. Pd
Judul Penelitian

: Pengembangan Smart Flip Menggunakan
Kvisoft Flipbook Maker Meningkatkan
Efektivitas Membaca Tingkat Lanjut Siswa
Kelas 4 SD Bahrul Maghfiroh

Demikian permohonan ini disampaikan, atas perkenaan dan kerjasama Bapak/Ibu kami
ucapkan terima kasih.

Wassalamualaikum. Wr. Wb

Ketua Program Studi,

Dr. Samsul Susilawati, M.Pd

NIP. 197606192005012005



